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MOTTO HIDUP 

                            

              

18. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 

bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.
1
 

  

                                                           
1
 Al Quran Q.S. Al Hasyr (56): 18 
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ABSTRAK 

Mazamy, Fajri Fuadah. 2020. Manajemen Pembelajaran pada Pendidikan Inklusi Dalam 

Kesetaraan Pelayanan Anak Berkbutuhan Khusus (Studi Kasus di Sekolah Alam MI 

Bilingual Al Ikhlas Kepanjen). Tesis, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Malang, Pembimbing: (I) Dr. Hj. Sutiah, 

M.Pd. (II) Dr. H. Mulyono, M.Ag  

Kata Kunci : Manajemen Pembelajaran, Pendidikan Inklusi, Anak Berkebutuhan Khusus 

Manajer pendidikan dalam lembaga memiliki tugas untuk mengatur bagaimana 

anak berpendidikan khusus memiliki kesetaraan yang sama dalam praktek 

pembelajarannya dan mengatur pembelajaran di sekolah tanpa ada perilaku 

diskriminatif dan memiliki kesetaraan pelayanan pendidikan bagi semua peserta didik 

yang belajar di dalam lembaga pendidikan. Manajemen pembelajaran di lembaga 

pendidikan adalah hal yang paling disorot oleh masyarakat, terutama lembaga 

pendidikan yang terdapat siswa ABK di dalamnya.  

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk menganalisis perencanaan 

pembelajaran dalam kesetaraan pelayanan ABK di Sekolah Alam MI Bilingual Al 

Ikhlas, 2) Untuk menganalisis implementasi pembelajaran dalam kesetaraan 

pelayanan ABK di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas, 3) Untuk menganalisis 

penilaian pembelajaran dalam kesetaraan pelayanan terhadap ABK di Sekolah Alam 

MI Bilingual Al Ikhlas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitiatif dan pengumpulan data 

dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis meliputi 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data 

dilakukan dengan kredibilitas, dependibitas dan konfarmibilitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan pembelajaran pada siswa 

ABK yang dilakukan untuk menyetarakan pelayanan di Sekolah Alam MI Bilingual 

Al Ikhlas melalui beberapa langkah, yang pertama, asesmen pembelajaran bagi ABK; 

yang kedua, menentukan target; yang ketiga, perencanaan awal pembelajaran yang di 

kolaborasikan bersama seluruh pendidik dan kepala sekolah. (2) Pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan pada siswa ABK untuk menyetarakan pelayanan di 

Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas melalui beberapa langkah, yang pertama, 

dilakukan kegiatan rutin sholat dhuha; yang kedua, murottal Al Qur’an; yang ketiga, 

Parenting Class; yang keempat, Eksplorasi diri bagi ABK; yang kelima, Sholat 

Dhuhur Berjamaah. (3) Evaluasi pembelajaran yang dilakukan pada siswa ABK 

untuk menyetarakan pelayanan di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas dilakukan 

melalui beberapa langkah, yang pertama,  evaluasi terhadap program pembelajaran 

yang dilakukan rutin setiap akhir semester dan evaluasi harian; yang kedua, penilaian 

terhadap hasil pembelajaran peserta didik yang dilanjutkan dengan adanya remedial. 
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ABSTRACT 

Mazamy, Fajri Fuadah. 2020. Management of learning on the education of inclusion in the 

equality of special needs child services (case study at the Natural school MI Bilingual 

Al Ikhlas Kepanjen). Thesis. Program in Management of Islamic Education. Advisor: 

(I) Dr. Hj. Sutiah, M. Pd (II) Dr. H. Mulyono, M.Ag 

Key Words: Learning Management, Inclusion Education, Children with disabilities.  

Education managers in the institution have a duty to govern how well-educated 

children have the same equality in their teaching practice and organize school 

learning without any discriminatory behaviour and have the equality of educational 

services for all learners who study in education institutions. Learning management at 

educational institutions is the most highlighted by the community, especially the 

educational institutions that have Children with disabilities students in it. 

This research aims to: 1) to uncover the learning management planning at the 

Natural school MI Bilingual Al Ikhlas, 2) to uncover the implementation of the 

Learning management concept at the Natural school MI Bilingual Al Ikhlas, 3) to 

uncover the results of the learning management in the equality of service to the 

Children with Disabilities at the Natural school MI Bilingual Al Ikhlas.  

This research uses a qualitiative approach and data collection with observation 

methods, interviews and documentation. Analysis techniques include data reduction, 

data presentation and withdrawal of conclusions. Data validity checks are done with 

credibility, depensiveness and confarmibility. 

The results showed that: (1) Learning planning was conducted at the Natural 

school MI Bilingual Al Ikhlas in several steps, first, learning assessment for Children 

with Disabilities; second, determined the target; third, Initial planning of learning is 

collaborated with all educators and principals. (2) The implementation of learning 

conducted at the Natural school MI Bilingual Al Ikhlas by several steps, first, carried 

out routine activities prayer Dhuha; second, murottal al Qur'an; third, Parenting 

Class; fourth, Self-exploration for Children with Disabilities; fifth, Prayer Dhuhur 

congregation. (3) The evaluation of learning performed at the Natural school MI 

Bilingual Al Ikhlas is conducted through a number of steps, first, evaluation of 

routine learning program every end of semester and daily evaluation of; second, 

Assessment of learners ' learning outcomes followed by remedial.  
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 الملخص

 الاحتياجات ذوي الأطفال خدمات بين المساواة في الإدماج تعليم حول التعلم إدارة. وعشرين ألفين. فؤادة فجري مزمي،
 إدارة في برنامج. اطروحه(. كيبانجين الخيلس اللغة ثنائيةمدرسة الإبتدائة  الطبيعية المدرسة في لةحا دراسة) الخاصة
 .M.Ag موليونو  الدكتورMA(II )  ،سوتعاة ة الدكتور (I):المستشار. الإسلامية التربية

 .الإعاقة ذوي والأطفال الإدماج، مجال في والتثقيف التعلم، إدارة: الرئيسية الكلمات

 مديري عاتق على ويقع. الإعاقة ذوي والأطفال الإدماج، مجال في والتثقيف التعلم، إدارة: الرئيسية لكلماتا
 التعليمية ممارستهم في المساواة بنفس جيدا تعليما المتعلمين الأطفال تمتع مدى على الحكم واجب المؤسسة في التعليم
 في يدرسون الذين المتعلمين لجميع التعليمية الخدمات في اةوالمساو  تمييزي سلوك أي دون المدرسي التعلم وتنظيم

 سيما ولا المحلي، المجتمع جانب من إبرازا   الأكثر هي التعليمية المؤسسات في التعلم وإدارة. التعليمية المؤسسات
 .الإعاقة ذوي الأطفال من طلاب   تضم التي التعليمية المؤسسات

 اللغة ثنائية مدرسة الإبتدائة الطبيعية المدرسة في التعلم إدارة طيطتخ عن الكشف( 1: إلى البحث هذا يهدف
( 3 الخلوس، اللغة ثنائيةمدرسة الإبتدائة  الطبيعية المدرسة في التعلم إدارة مفهوم تطبيق عن للكشف( 2 الإخلاص،

 ثنائيةمدرسة الإبتدائة  عيةالطبي المدرسة في الإعاقة ذوي الأطفال خدمة في المساواة في التعلم إدارة نتائج عن للكشف
 .الايخلس اللغة

 تقنيات وتشمل. والتوثيق والمقابلات المراقبة طرق مع البيانات وجمع صفتي ا نهج ا البحث هذا يستخدم
 المصداقية مع البيانات صحة من التحقق يتم. الاستنتاجات وسحب البيانات، وعرض البيانات، من الحد التحليل

 .امنالتز  وقابلية والإيقاف
 الخلوس اللغة ثنائيةمدرسة الإبتدائة  الطبيعية المدرسة في للتعلم التخطيط تنفيذ تم( 1: )أن النتائج وأظهرت

 يتم للتعلم الأولي التخطيط( ج الهدف، تحديد( ب الإعاقة، ذوي للأطفال التعلم تقييم( أ: )وهي خطوات، عدة في
 ثنائيمدرسة الإبتدائة  الطبيعية المدرسة في تم الذي التعلم تنفيذ( 2. )المدارس ومديري المعلمين جميع مع بلتعاون

 الفئة والأمومة الأبوة( ج القرآن قراءة( ب دهوا صلاة روتينية أنشطة نفذت( أ: وهي خطوات، بعدة الأحبلس اللغة
 في يتم ذيال التعلم تقييم يتم( 3. )الجماعة الضهور صلاة( ه الإعاقة ذوي للأطفال الذاتي الاستكشاف( دال

 التعلم برنامج تقييم( أ: )وهي الخطوات، من عدد خلال من الخلوس اللغة ثنائيمدرسة الإبتدائة  الطبيعية المدرسة
 .بلعلاجية متبوعا   المتعلمين تعلم نتائج تقييم( )ب اليومي والتقييم الدراسي الفصل نهاية كل في الروتيني
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Konteks Penelitian 

Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan, tidak menutup kemungkinan 

bahwa anak-anak berkebutuhan khusus juga wajib dalam mengikuti pendidikan. Hal 

tersebut tercantum dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan Nasional Bab IV pasal 5 ayat 1 wajib bagi setiap anak berkebutuhan khusus 

memperoleh layanan pendidikan yang bermutu.
2
 Anak berkebutuhan khusus sendiri 

merupakan anak yang memiliki perbedaan dengan anak-anak lainnya secara umum 

atau anak-anak lain seusianya
3
. Meskipun demikian, mereka juga berhak untuk 

mengenyam pendidikan yang sama seperti anak-anak lain pada umumnya. Karena, 

pada kenyataannya anak-anak berkebutuhan khusus juga memiliki potensi kecerdasan 

dan/atau bakat istimewa seperti anak-anak normal pada umumnya. Persamaan 

memperoleh kesempatan pendidikan sendiri merupakan salah satu hak dasar setiap 

warga. Hal tersebut telah tercantum dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pada Bab III tentang prinsip pelaksanaan pendidikan. 

Disebutkan pada pasal 4 ayat (1) bahwa pendidikan dilaksanakan secara demokratis 

dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak  

                                                           
2
 Undang-Undang No. 20 tahun 2003 

3
 E, Kosasih, Cara Bijak Memahami Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: Yrama Widya, 2012), hal. 56 
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asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa.
4
 Persamaan 

mendapatkan pendidikan ini termasuk di dalamnya juga ditujukan bagi anak-anak 

berkebutuhan khusus. 

Pendidikan untuk anak-anak berkebutuhan khusus sendiri membutuhkan metode, 

material, pelayanan, pembelajaran, dan peralatan khusus yang mana dapat menunjang 

pencapaian pembelajaran mereka secara optimal. Berdasarkan hal tersebut, maka 

diperlukan sistem pendidikan yang dapat memberikan peluang bagi perluasan dan 

peningkatan layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus ataupun anak yang 

memiliki bakat istimewa agar dapat mengikuti pembelajaran dengan nyaman seperti 

anak normal pada umumnya. Untuk mengatasi hal tersebut, pendidikan inklusif 

merupakan salah satu sistem pendidikan yang dapat digunakan sebagai layanan 

pendidikan anak-anak berkebutuhan khusus tadi. Seperti yang dinyatakan oleh O’nel, 

pendidikan inklusif merupakan sistem layanan pendidikan yang mempersyaratkan agar 

semua anak berkelainan dilayani sama seperti anak regular lainnya, sehingga 

diharapkan dapat memerangi sikap diskriminatif
5
. Hal tersebut juga dikuatkan oleh 

Permendiknas No. 70 Tahun 2009 tentang pendidikan inklusi, mewajibkan setiap 

daerah dapat menyelenggarakan pendidikan inklusi. Paling tidak dalam satu kecamatan 

terdapat satu SD dan satu SMP yang merupakan sekolah inklusi. 

Pendidikan inklusi sendiri merupakan suatu sistem pendidikan yang inovatif dan 

strategis untuk memperluas akses pendidikan bagi semua kalangan termasuk anak 

penyandang cacat dan anak berkebutuhan khusus. Konsep pendidikan inklusi sendiri 

                                                           
4
 UU No. 20 Tahun 2003 

5
 O’nel, Can Inclusian Work? A Concersation with James Kauffman and Mara Shevin 
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muncul dimaksudkan untuk memberi solusi atas perlakuan diskriminasi dalam layanan 

pendidikan, terutama bagi anak-anak penyandang cacat dan berkebutuhan khusus. 

Pendidikan inklusi memiliki prinsip dasar agar semua anak belajar bersama-sama tanpa 

memandang perbedaan yang ada pada diri mereka. Dan untuk sekolah yang 

menyelenggarakan pendidikan inklusi merupakan sekolah yang menampung semua 

siswa di kelas yang sama tanpa membedakan kondisi fisik siswa maupun mental siswa 

tersebut. Sekolah ini menyediakan program yang layak menantang tetapi disesuaikan 

dengan kemampuan dan kebutuhan setiap siswa dengan bantuan dan dukungan yang 

dapat diberikan oleh guru
6
. 

Masalah yang terjadi pada pendidikan inklusi saat ini di Indonesia adalah dalam 

implementasinya guru cenderung belum mampu untuk bersikap ramah terhadap semua 

anak, masih terdapat kesalahan praktek bahwa target kurikulum ABK adalah sama 

dengan siswa lainnya serta anggapan bahwa siswa berkebutuhan khusus tidak memiliki 

kemampuan yang cukup untuk menguasai materi pembelajaran, dan juga keterbatasan 

fasilitas sekolah bahwa pelaksanaan pembelajaran belum menggunakan media, 

resource, dan lingkungan beragam yang disesuaikan dengan anak berkebutuhan 

khusus.
7
 Dengan adanya permasalahan tersebut kesetaraan dalam pelayanan terhadap 

anak berkebutuhan khusus di Indonesia masih belum sesuai dengan undang-undang 

yang telah disebutkan diatas. Pendidikan harus dilaksanakan dengan prinsip demokratis 

dan tidak diskriminatif. Dan juga adanya pengharapan bahwa anak-anak berkebutuhan 

                                                           
6
 Ery Wati, “Manajemen Pendidikan Inklusif di Sekolah Dasar Negeri 32 Kota Banda Aceh,” Jurnal Ilmiah 

Didaktika, Vol. XIV, No. 2, Februari 2014. 
7
 Achyar, “Permasalahan Pendidikan Inklusif Indonesia”, https://tkplb.kemdikbud.go.id/index.php/berita/info-

diklat/permasalahan-pendidikan-inklusif-di-indonesia, (diakses pada: 19 Januari 2020, pukul: 9.23) 

https://tkplb.kemdikbud.go.id/index.php/berita/info-diklat/permasalahan-pendidikan-inklusif-di-indonesia
https://tkplb.kemdikbud.go.id/index.php/berita/info-diklat/permasalahan-pendidikan-inklusif-di-indonesia
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khusus ini dapat berinteraksi langsung dengan anak-anak normal pada umumnya dan 

juga memupuk toleransi anak-anak normal lainnya. 

Dalam konsep Islam sendiri, seorang pendidik juga harus adil dalam setiap 

pengajarannya. Hal tersebut juga telah disebutkan di dalam Al Qur’an tentang konsep 

keadilan itu sendiri. Diceritakan bahwa nabi Muhammad ditegur oleh Allah melalui 

ayat Al Qur’an bahwa tidaklah baik membeda-bedakan umatnya hanya karena 

sukunya.  Dari cerita tersebut dapat diartikan bahwa dalam Islam sendiri sangat 

mengutamakan tentang konsep keadilan. Menurut Quraish Shihab dan Sayyid Qutub 

yang dimaksud adil di dalam Al Qur’an sendiri dibedakan menjadi tiga, yaitu, adil 

yang berarti sama, adil yang berarti seimbang, dan adil yang berarti memenuhi hak-hak 

individu kepada pemiliknya. Jika pendidikan inklusi dimasukkan dalam konsep 

keadilan dalam Al Qur’an, maka pendidikan Inklusi sudah seharusnya masuk dalam 

konsep keadilan yang menyatakan bahwa adil harus memenuhi hak-hak setiap 

individunya. Karena ABK sendiri itu memiliki berbagai macam jenisnya dan 

memerlukan perlakuan yang berbeda-beda pula. 

Anak berkebutuhan khusus merupakan individu yang memiliki karakteristik 

berbeda dari anak lainnya yang dipandang normal oleh masyarakat pada umumnya, 

mereka yang memiliki perbedaan dengan anak-anak secara umum atau rata-rata anak 

pada usianya.
8
 Pada hakikatnya anak-anak berkebutuhan khusus tersebut memiliki 

bakat-bakat yang perlu digali lebih dalam lagi di lembaga pendidikan. Agar mereka 

juga memiliki kesempatan yang sama dalam menggali bakat mereka, tugas lembaga 

                                                           
8
 Syamsul Bachri Thalib, Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis EmpirisAplikatif, (Jakarta: Kencana, 2010), 

hal. 245 
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pendidikan adalah memberikan sistem pelajaran yang tidak diskriminatif terhadap 

anak-anak tersebut. Yang dimaksud sistem pelajaran yang tidak diskriminatif disini 

termasuk dalam kesetaraan pelayanan yang diterima oleh anak berkebutuhan tersebut.  

Kesetaraan pelayanan sendiri merupakan keadilan fasilitas yang diberikan 

kepada pengguna jasa. Keadilan merupakan hasil kesepakatan, akan tetapi konsep 

keadilan itu sendiri tidak dapat diartikan dengan sama atau merata.
9
 Dalam prakteknya 

di dunia pendidikan inklusi, seyogyanya pendidikan inklusi juga harus berlaku adil 

dalam penyamarataan fasilitas. Yang dimaksudkan dalam penyamarataan fasilitas 

adalah, fasilitas pendidikan diberikan terhadap peserta didik yang membutuhkan saja, 

akan tetapi hasil yang didapat dari layanan pendidikan dapat sesuai dengan tujuan dari 

pendidikan tersebut. 

Manajer pendidikan dalam lembaga memiliki tugas untuk mengatur bagaimana 

anak berpendidikan khusus memiliki kesetaraan yang sama dalam praktek 

pembelajarannya dan mengatur pembelajaran di sekolah tanpa ada perilaku 

diskriminatif dan memiliki kesetaraan pelayanan pendidikan bagi semua peserta didik 

yang belajar di dalam lembaga pendidikan tersebut. Hal yang paling mendasar dan 

paling diperhatikan oleh orang lain adalah bagaimana manajemen pembelajaran di 

lembaga pendidikan tersebut, terutama lembaga pendidikan yang terdapat siswa ABK 

di dalamnya. Manajemen pembelajaran pada hakekatnya adalah interaksi secara 

langsung antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan 

                                                           
9
 Rizal Setiawan dan Joesron Alie Syahbana, “Kesetaraan Tingkat Pelayanan Fasilitas Sosial Dalam 

Perspektif Keadilan Ruang”, Jurnal Pembangunan Wilayah dan Kota, Vol. 13 (4), Hal. 490 
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perilaku ke arah yang lebih baik.
10

 Dalam melakukan manajemen pembelajaran inklusi, 

dalam prosesnya dimulai dengan melakukan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan penilaian, untuk mencapai tujuan pendidikan yang efektif dan 

efisien.
11

 Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa manajemen pembelajaran merupakan 

hal yang akan berdampak langsung dan akan terlihat langsung oleh wali murid dan 

juga guru. 

Di Indonesia disediakan tiga layanan pendidikan khusus bagi anak berkebutuhan 

khusus, yaitu: Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah Luar Biasa (SLB), dan 

Pendidikan Terpadu. Akan tetapi pendidikan terpadu selama ini masih baru 

menampung untuk anak dengan hambatan penglihatan saja. itupun dengan 

perkembangan yang kurang menggembirakan.
12

 Jumlah ABK sendiri di seluruh 

Indonesia terdapat 1,6 juta anak.
13

 Sedangkan untuk siswa ABK yang masuk sekolah 

inklusi di Indonesia terdapat 91.000 anak.
14

  Penelitian lain menyatakan bahwa 

program pendidikan inklusi telah dicanangkan sejak tahun 2009, namun dalam 

prakteknya belum berjalan sesuai rencana. Masih banyak sekolah inklusi yang belum 

berjalan karena banyaknya kendala terkait dengan belum siapnya guru-guru umum 

yang tidak memiliki pemahaman pendidikan untuk anak disabilitas dari 519 sekolah 

                                                           
10

 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), Cet. XI, Hal. 100 
11

 Sumiyati, PAUD Inklusi Paud Masa Depan, Hal. 24 
12

 Siti Auliyatus Sholawati, “Manajemen Pembelajaran Pendidikan Inklusi Pada Anak Berkebutuhan Khusus 

Di SDN kalirungkut-1 Surabaya”, Jurnal Abdau, Vol.2 No. 1, Juni 2019, Hal. 40 
13

 Desliana Mualipaksi, Sekolah Inklusi dan Pembangunan SLB Dukung Pendidikan Inklusi, Web Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Th. 2017 
14

 Wahyu Adityo Projo, Jumlah Data Masuk Siswa Disabilitas Di Sekolah Inklusi Sedikit, Kompas.com, Th. 

2019 
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yang menyatakan sebagai sekolah inklusi di Jawa Tengah.
15

 Dari adanya beberapa 

penelitian yang menunjukkan bahwa pelayanan pendidikan inklusi di Indonesia masih 

belum sesuai dengan apa yang harusnya dipraktekan oleh pendidikan inklusi. 

Kenyataan yang menunjukkan pendidikan inklusi di banyak sekolah belum 

berjalan sesuai dengan semestinya. Hal tersebut dibuktikan dari masih minimnya 

Sumber Daya Manusia yang ahli dalam pendidikan inklusi
16

. Dimana SDM ahli yang 

terjun langsung dalam dunia pendidikan inklusi. Menurut Nafi’, selaku salah satu guru 

pendamping khusus ABK dan juga co founder TOS Shadow, guru pendamping khusus 

pada sekolah-sekolah inklusi masih belum memiliki SOP yang jelas dan masih banyak 

guru pendamping khusus bukan dari bidang yang menangani anak berkebutuhan 

khusus. Hal tersebut bertentangan dengan SOP dari tenaga pendidik anak berkebutuhan 

khusus, yang mana seharusnya guru pendidik khusus merupakan tenaga professional 

dalam penanganan kasus anak berkebutuhan khusus. Guru pendamping khusus ini 

memiliki tugas utama yakni mendidik, membimbing, mengarahkan melatih, menilai 

dan mengevaluasi peserta didik. 

Permasalahan yang terjadi dalam sekolah inklusi sendiri saat ini adalah 

minimnya SDM tenaga ahli yang terdapat dalam sekolah inklusi
17

, selain itu juga 

sarana prasarana yang terdapat pada sekolah-sekolah inklusi pada sekolah-sekolah saat 

ini juga belum begitu memadai. Selain tenaga pendidik yang menjadi hal penting 

dalam sekolah inklusi, yang perlu diperhatikan lagi dalam sekolah inklusi adalah 

                                                           
15

 Sulthon, “Model Pelayanan Pendidikan Inklusi Di Madrasah: Studi Kasus Di Madrasah Ibtidaiyah Ibtidaul 

Falah Dawe Kudus”, Al Bidayah, Vol. 10, No. 2, Desember 2018, Hal. 77 
16

 Achmad Taopiq Sudayat dkk,Hal. 110 
17

 Achmad Taopiq Sudayat dkk,Hal. 110 
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sarana prasarana. Sarana prasaranan ini merupakan menjadi bagian yang tak kalah 

penting dalam pendidikan inklusi. Sarana prasarana yang ada di sekolah merupakan hal 

yang berhubungan langsung dengan peserta didik sehari-harinya. Minimnya sarana 

prasarana yang terdapat di sekolah akan membuat semangat anak didik melemah dan 

prestasi mereka juga turun.
18

 Begitu pula dengan anak didik berkebutuhan khusus, 

minimnya sarana prasarana yang ada di sekolah inklusi dapat menghambat 

perkembangan mereka dalam belajar
19

, bahkan dapat menghambat proses belajar 

mengajar keseluruhan siswa yang lainnya. 

Masih adanya permasalahan-permasalahan yang telah disebutkan menandakan 

bahwa manajemen pembelajaran dari sekolah-sekolah inklusi belum berjalan secara 

optimal. Manajemen pembelajaran sendiri merupakan suatu metodologi yang 

membantu lembaga dalam merencanakan perubahan dan mengatur agenda dalam 

menghadapi tekanan-tekanan eksternal yang berlebihan.
20

 Dalam hal ini, manajemen 

pembelajaran jelas sekali merupakan masalah pokok yang akan menjamin 

perkembangan sekolah dalam meraih status di tengah-tengah persaingan dunia 

pendidikan yang semakin keras. Dengan adanya manajemen pembelajaran yang 

dianggap baik, maka pelayanan di dalam sekolah tersebut pun akan semakin baik. Dan 

sebaliknya, apabila manajemen pembelajaran dari lembaga tersebut rendah, maka 

pelayanan dalam sekolah tersebut juga akan rendah. Jasa atau pelayanan yang 

                                                           
18

 Jamal Ma’mur Asmani, Manajemen Pengelolaan dan Kepemimpinan Pendidikan Profesional, (Jogjakarta: 

Diva Press, 2009), Hal. 59 
19

 Wawancara dengan guru pendamping khusus Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas 
20

 Edward Sallis, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan, (Jogjakarta: Ircisod, 2011), Hal. 33 
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diinginkan oleh pelanggan tentu saja merupakan sesuatu yang berkualitas dan 

memberikan kepuasan kepada peserta didik dan orang tuanya sebagai pelanggan. 

Kota Malang pun merupakan salah satu kota yang menjadi penyelenggara 

pendidikan inklusi yang cukup banyak memiliki lembaga sekolah inklusi dan salah 

satunya terdapat di Kabupaten Malang. Jumlah sekolah inklusi di Malang sendiri 

adalah 83 lembaga dari Sekolah Dasar hingga Sekolah menengah Atas. Lembaga 

Pendidikan Islam (LPI) sendiri juga memiliki antusias dalam partisipasi di dunia 

pendidikan anak berkebutuhan khusus. Di Malang sendiri telah ada beberapa sekolah-

sekolah Islam yang memiliki anak-anak berkebutuhan khusus di dalamnya dan yang 

telah memiliki izin dari Dinas Pendidikan. Akan tetapi untuk LPI sendiri masih 

terdapat delapan lembaga dari total 83 lembaga sekolah inklusi mulai dari SD sampai 

SMA yaitu SD Muhammadiyah 9, SD Plus Qurrota A’yun, SD Anak Shaleh, SDI 

Muhammad Hatta, MI Sunan Giri, SMP Muhammadiyah 2, SMA Muhammadiyah 1, 

Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas.
21

 

Terdapat LPI inklusi di Malang yang memiliki reputasi yang cukup baik di mata 

masyarakat. Hal tersebut dibuktikan dari kegiatan-kegiatan sekolah yang selalu 

mengikutsertakan orang tua peserta didik dalam kegiatannya dan dengan total siswa 

yang mencapai 153 siswa. Sekolah ini telah menyelenggarakan pendidikan inklusi 

selama dua tahun, dimulai pada tahun 2018.
22

 Banyaknya orang tua yang 

menyekolahkan anaknya di sekolah ini membuktikan bahwa sekolah ini cukup baik 

                                                           
21

 Dinas Pendidikan Kota Malang, Sekolah Penyelenggara Inklusi Inklusi Kota Malang Tahun 2015,  

https://diknas.malangkota.go.id/sekolah-penyelenggara-inklusi-kota-malang-tahun-2015/ (diakses pada kamis 

31 Oktober 2019, Pukul 22:00) 
22

 Wawancara terhadap coordinator inklusi Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas 

https://diknas.malangkota.go.id/sekolah-penyelenggara-inklusi-kota-malang-tahun-2015/
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manajemennya. Di sekolah ini pun juga hanya menerima siswa ABK yang memiliki 

gangguan balajar dan kemampuan intelektual serta gangguan perilaku saja dan masih 

belum menerima ABK yang memiliki gangguan fisik. Sekolah Alam MI Bilingual 

sendiri masih dalam tahap pengajuan sekolah inklusi kepada dinas pendidikan 

kabupaten Malang. Surat perizinan tersebut telah sampai pada Dinas Pendidikan 

Kabupaten Malang dan tinggal menunggu keluarnya surat keputusan dari Dinas 

Pendidikan Kabupaten Malang. Dengan adanya pembatasan tersebut, Sekolah Alam 

MI Bilingual Al Ikhlas ini memiiliki fokus pada pembelajarannya terhadap ABK 

sendiri, yaitu lebih memfokuskan diri terhadap kemampuan berfikir siswa dan 

kemampuan berperilaku siswa. Dari sini dapat disimpulkan bahwa Sekolah Alam MI 

Bilingual Al Ikhlas merupakan salah satu sekolah yang cukup digemari di Kabupaten 

Malang, meskipun lembaga ini merupakan lembaga pendidikan Islam yang juga 

menjadi lembaga pendidikan inklusi yang notabene nya sekolah inklusi di Kabupaten 

Malang masih cukup sedikit dibandingkan sekolah inklusi di Kota Malang.  

 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan oleh peneliti, maka fokus 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran dalam kesetaraan pelayanan ABK di Sekolah 

Alam MI Bilingual Al Ikhlas? 

2. Bagaimana implementasi pembelajaran dalam kesetaraan pelayanan ABK di 

Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas? 
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3. Bagaimana Penilaian pembelajaran dalam kesetaraan pelayanan ABK di Sekolah 

Alam MI Bilingual Al Ikhlas? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah disebutkan, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengungkap perencanaan manajemen pembelajaran di Sekolah Alam MI 

Bilingual Al Ikhlas 

2. Untuk mengungkap implementasi dari konsep manajemen pembelajaran di Sekolah 

Alam MI Bilingual Al Ikhlas  

3. Untuk mengungkap hasil manajemen pembelajaran dalam kesetaraan pelayanan 

terhadap ABK di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian implementasi manajemen pembelajaran dalam kesetaraan 

pelayanan ABK di lembaga pendidikan Islam ini diharapkan memberikan manfaat bagi 

peneliti, maupun obyek yang diteliti baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat teoritis 

a. Dapat memperkaya teori keilmuan dalam peningkatan manajemen pembelajaran 

di sekolah inklusi 

b. Sebagai dasar atau pijakan referensi pada penelitian-penelitian bagi sekolah 

dalam meningkatkan manajemen pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah 

1) Menambah khazanah keilmuan serta referensi dalam mengimplementasikan 

konsep manajemen pembelajaran di sekolah inklusi. 

2) Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan kajian tentang pendidikan 

inklusi. Dan juga dapat digunakan untuk menetapkan kebijakan dalam 

memberikan pelayanan inklusi. 

b. Bagi guru 

1) Menambah bekal ilmu pengetahuan untuk kepala sekolah, koordinator sekolah 

inklusi, dan guru sekolah inklusi. 

2) Dapat memahamkan karakter siswa-siswa berkebutuhan khusus dan siswa 

normal dan juga bagaimana memperlakukan keduanya sesuai kebutuhan diri 

mereka masing-masing 

c. Bagi peneliti dan calon peneliti 

1) Bagi peneliti bermanfaat untuk upaya mengkaji secara ilmiah 

2) Bagi calon peneliti diharapkan penelitian ini dapat menginspirasi calon 

peneliti untuk mengkaji kembali dan dikembangkan kembali pada bidang 

yang lainnya. 

E. Orisinalitas Penelitian 

Pemastian orisinalitas penelitian ini, peneliti telah mencari beberapa penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan topik penelitian ini, sebelum peneliti melakukan 

penelitian yang lebih jauh. Hal tersebut dimaksudkan untuk menyajikan perbedaan dan 
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persamaan penelitian ini dan penelitian sebelumnya dan juga dimaksudkan untuk 

menghindari pengulangan pengkajian  pada penelitian sebelumnya. 

Pertama, Tesis Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017, 

Manajemen Pembelajaran Inklusi Untuk Anak Berkebutuhan Khusus, oleh Teja 

Nurcahya.
23

 Yang berjudul. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji manajemen 

pembelajaran sekolah inklusi khususnya dalam mengkaji pembelajaran inklusi pada 

anak berkebutuhan khusus di KB Assabil. Pendekatan dalam penelitian ini 

menggunakan kualitatif dengan metode pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konsep pendidikan ti KB Assabil meliputi pengertian 

pendidikan Assabil yaitu merupakan upaya secara sadar dari para penyelenggara 

pendidikan dan pendidik untuk mengakomodir dan membantu peserta didik 

berkebutuhan khusus dalam mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya. 

Kedua, Jurnal Abdau, 2019, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Inklusi Pada 

Anak Berkebutuhan Khusus di SDN Kalirungkut-1 Surabaya, oleh Siti Auliyatus 

Sholawati
24

. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menjelaskan dan menganalisis: 

(1) perencanaan, (2) pengorganisasian, (3) pelaksanaan, (4) dan evaluasi pembelajaran 

pendidikan inklusi pada anak berkebutuhan khusus. Pendekatan penelitian ini 

menggunakan kualitatif deskriptif dengan menggunakan metode studi kasus. Hasil 

penelitian ini berdasarkan analisis data dan observasi di lapangan adalah: (1) 

perencanaan pendidikan inklusi dimulai dengan membuat silabus, RPP dan PPI 

                                                           
23

 Teja Nurcahya, Manajemen Pembelajaran Inklusi Untuk Anak Berkebutuhan Khusus, (Tesis-2017), hal. 1 
24

 Siti Auliyatus Sholawati, “Manajemen Pembelajaran Pendidikan Inklusi Pada Anak Berkebutuhan Khusus 

di SDN Kalirungkut-1 Surabaya”, Jurnal Abdau: Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 2, No. 1, Juni 

2019. 
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disesuaikan dengan hambatan dari masing-masing peserta didik berkebutuhan khusus 

yang nantinya akan mengatur proses pelaksanaan pembelajaran di kelas regular, (2) 

pengorganisasian program pembelajaran inklusi dimulai dengan mengelompokkan dan 

membagi tugas bagi pelaksana rencana pembelajaran yaitu wali kelas, guru bidang studi 

dan guru pendamping khusus yang bertugas mendampingi peserta didik berkebutuhan 

khusus, (3) pelaksanaan pembelajaran pendidikan inklusi pada anak berkebutuhan 

khusus mempunyai program pelayanan khusus pada setiap ketunaan peserta didik sesuai 

RPP dan PPI yang telah disusun, setiap proses pembelajarannnya selalu diintegrasikan 

dengan aspek perkembangan siswa dan beberapa ada yang memaksimalkan bakat minat 

peserta didik berkebutuhan khusus, (4) evaluasi pembelajaran pendidikan inklusi 

dilakukan dengan memberkan review tentang proses pelaksanaan yang telah 

berlangsung dan hasil penilaian dari pembelajaran siswa. 

Ketiga, Al Bidayah: Jurnal Pendidikan Dasar Islam, 2018, Model Pelayanan 

Pendidikan Inklusi Di Madrasah: Studi Kasus Di Madrasah Ibtidaiyah Ibtidaul Falah 

Dawe Kudus, oleh Sulthon.
25

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana 

pelaksanaan inklusi di madrasah dan bagaimana model pendidikan inklusi di madrasah. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) madrasah ini telah melaksanakan pembelajaran 

inklusi bagi siswa disabilitas, karena secara legal formal belum memiliki ijin 

operasionaldari Dinas Pendidikan ataupun dari Kementerian Agama, maka dikatakan 

sebagai rintisan madrasah inklusi, (2) Model madrasah inklusi ini menggunakan model 

                                                           
25

 Sulthon, “Model Pelayanan Pendidikan Inklusi Di Madrasah: Studi Kasus Di Madrasah Ibtidaiyah Ibtidaul 

Falah Dawe Kudus”, Al Bidayah: Jurnal Pendidikan Dasar Islam, Vol. 10, No. 2, Desember 2018, Hal. 73 
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“pull out” yaitu anak disabilitas belajar bersama temannya di kelas regular dalam 

kelompok khusus, dan dalam waktu-waktu tertentu ditarik dari kelas regular ke ruang 

sumber untuk belajar dengan guru pembimbing khusus. 

Keempat, E-journal Unesa, 2016, Manajemen Pembelajaran Kelas Inklusi Di SD 

Negeri 7 Sidokumpul, oleh Mahmudah.
26 Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis: (1) perencanaan manajemen pembelajaran kelas 

inklusi di SD Negeri 7 Sidokumpul Gresik; (2) Pelaksanaan pembelajaran kelas Inklusi 

di SD negeri 7 Sidokumpul Gresik, dan (3) sistem penilaian pembelajaran kelas inklusi 

di SD Negeri 7 Sidokumpul Gresik.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan teknik wawancara terstruktur, observasi nonpartisipan, dan studi dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan pembelajaran di kelas 

Inklusi SD Negeri 7 Sidokumpul Gresik secara umum meliputi: (a) kurikulum yang 

digunakan adalah kurikulum KTSP dan kurikulum inklusi, (b) semua guru baik guru 

kelas maupun guru pendamping khusus terlibatdalam perencanaan pembelajaran, (c) 

proses perencanaan dilaksanakan dalam tiga tahap; (2) pelaksanaan pembelajaran di 

kelas inklusi SD Negeri 7 Sidokumpul Gresik secara umum meliputi: (a) pendidikan 

karakter ditanamkan dengan cukup baik, (b) guru kelas dan guru pendamping khusus 

memiliki peran yang berbeda dalam pembelajaran, namun dengan tujuan yang sama 

yakni membelajarkan anak materi-materi pelajaran sesuai dengan kebutuhan dan 

tuntutan usianya, (c) guru menggunakan metode pembelajaran kooperatif dan partisipatif 

di kelas. (3) Sistem penilaian pembelaaran di SD tersebut adalah: (a) penilaian peserta 

                                                           
26

 Mahmudah, “Manajemen Pembelajaran Kelas Inklusi Di SD Negeri 7 Sidokumpul”, e-journal Unesa, Vol. 

1, No. 1 tahun 2016, hal. 1 
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didik dilakukan oleh guru kelas dan guru pendamping khusus, (b) penilaian dilakukan 

melalui tes tulisan, seperti ulangan harian, ujian tengah semester dan ujian akhir 

semester, (c) terdapat dua rapor untuk anak berkebutuhan khusus. 

Kelima, Jurnal Kajian Pendidikan Dasar, 2020, Perencanaan Pembelajaran Anak 

Berkebutuhan Khusus Dalam Manajemen Sekolah Inklusif, oleh Aslina Roza dan 

Rifma.
27

 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi tentang 

perencanaan pembelajaran di sekolah inklusif. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif. Data dikumpulkan dengan menggunakan observasi, wawancara, 

dan studi dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan 

pembelajaran ABK di SDN 33 Payakumbuh belum terlaksana secara maksimal. Masih 

ada beberapa kegiatan yang tidak dilakukan dengan baik oleh guru dan GPK terutama 

identifikasi, asesmen, dan modifikasi kurikulum. 

Keenam, Tesis Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus Di Sekolah Luar Biasa Bagian B (Tuna rungu) C (Tuna grahita) Dharma Wanita 

Provinsi Nusa Tenggara Barat, oleh Irma Novayani.
28

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak 

berkebutuhan khusus di sekolah luar biasa bagian B- (tuna rungu) C (tuna grahita) 

dharma wanita provinsi NTB, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbentuk deskriptif. Data 

                                                           
27

 Aslina Roza dan Rifma, “Perencanaan Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Manajemen 
Sekolah Inklusif”, Jurnal Kajian Pendidikan Dasar, Vol. 5, No. 1, Januari 2020, Hal. 61 
28

 Irma Novayani, “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Bagi Anak Berkebutuhan 
Khusus Di Sekolah Luar Biasa Bagian B (Tuna Rungu) C (Tuna Grahita) Dharma Wanita Provinis NTB”, (Tesis-
2015), Hal. 1 
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dikumpulkan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari 

penelitian ini adalah 1) perencanaan pembelajaran bagi anak tuna rungu dan tuna 

grahita, menganalisis hari efektif, menyususn silabus, menyusun Rencana Program 

Pembelajaran dan melakukan penilaian, guru lebih mementingkan adanya ketersediaan 

alat peraga sebagai media dalam proses pembelajaran, 2) pelaksanaan pembelajaran bagi 

tuna rungu dan tuna grahita lebih menekankan pada aplikasi atau praktek secara 

langsung tentang tata cara dengan melaksanakan sholat dengan benda-benda yang 

kongkrit atau benda nyata. Tujuannya yaitu dapat meningkatkan pemahaman terhadap 

ajaran agama Islam serta dapat melaksanakan shalat dalam kehidupan sehari-hari, 3) 

evaluasi hasil pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak tuna rungu dan tuna 

grahita evaluasi lebih diukur dari hasil pengamatan dan praktek secara langsung. 

Ketujuh, Tesis Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

Implementasi Pendidikan Inklusi Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, oleh 

Rusdiyanto.
29

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model kurikulum 

pendidikan inklusi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Pertama Muhammadiyah 2 Malang, mendeskripsikan pola pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Muhammadiyah 2 Malang , mendeskripsikan sistem evaluasi pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Muhammadiyah 2 Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dirancang 

melalui studi kasus. Data dikumpulkan dengan metode pengamatan, wawancara dan 

                                                           
29

 Rusdiyanto, “Implementasi pendidikan inklusi pada mata pelajaran pendidikan agama Islam”, (Tesis-
2015), Hal. 1 
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studi dokumentasi. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, 1) SMP 

Muhammadiyah 2 Malang menggunakan dua model kurikulum yang dimaksud yakni, 

modifikasi kurikulum dan substitusi kurikulum, 2) pola pembelajaran anak berkebutuhan 

khusus pada mata pelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 Malang menggunakan 3 pola 

pembelajaran, yang pertama, pola pembelajaran bersama tanpa ada pendampingan untuk 

ABK pada kemampuan tinggi yang diajar oleh guru bidang studi. Yang kedua, pola 

pembelajaran bersama dengan didampingi Guru Pendamping Khusus (GPK) yang diajar 

oleh guru bidang studi. Yang ketiga, pembelajaran individual yang diajar langsung oleh 

guru pendamping khusus di ruang inklusi. 3) Adapun sistem evaluasi pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus pada mata pelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 Malang 

menekankan 2 aspek akademik dan non akademik. 

Kedelapan, Tesis Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

Implementasi Pembelajaran Qur’an Hadist Pada Anak Berkebutuhan Khusus Down 

Syndrome dan Slow Learner di Madrasah Inklusif, oleh Isya Mulia Insani.
30

 Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi dan implikasi pembelajaran PAI pada Down Syndrom dan Slow Learner. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data 

dikumpulkan dengan menggunakan metode wawancara observasi dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan, 1) perencanaan pembelajaran Qur’an hadist ABK 

Down Syndrome dan Slow Learner di MIT Arroihan meliputi: identifikasi jenis ABK 

untuk mengetahui jenis hambatan yang dimiliki, kemudian analisis SK, KD dan materi 

                                                           
30

 Isya Mulia Insani, “Implementasi Pembelajaran Qur’an Hadist Pada Anak Berkebutuhan Khusus Down 
Syndrome dan Slow Learner di Madrasah Inklusif”, (Tesis-2018), Hal. 1 
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untuk pembuatan IEP (Individual Education Program) yang berfungsi sebagai silabus, 

langkah selanjutnya pembuatan RKH (Rencana Kerja Harian) yang berfungsi sebagai 

Lesson Plan. 2) Pelaksanaan pembelajaran Qur’an Hadist pada ABK Down Syndrome 

dan Slow Learner dilakukan dengan serangkaian aktivitas pembelajaran yang terdiri dari 

apersepsi dengan aktivitas game tebak siapa aku dan tepuk konsentrasi dan tepuk anak 

sholeh. Kegiatan inti dengan membaca bersama surat pendek dan hadist yang telah 

dipelajari sebelumnya, kemudian dilanjutkan dengan melakukan kegiatan pembelajaran 

yang sesuai dengan yang tercantum dalam RKH. Membaca surat-surat pendek, baik 

dengan bantuan atau mandiri, membaca dengan bantuan yang berkaitan dengan hukum 

tajwid, memahami kandungan dari surat An-Nas dan An-Nashr bagi Down Syndrome, 

dan bagi Slow Learner dari surat An-nas – An Nashr, serta wakaf ‘mim’, ‘jin’, ‘lam alif’ 

kegiatan penutup dengan refleksi yang telah dipelajari baik surat pendek maupun hadist. 

3) Evaluasi pembelajaran Qur’anHadist Down Syndrome dan Slow Learner 

menggunakan sistem penilaian autentik, dengan menggunakan penilaian ranah kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Selain itu didikung dengan penilaian ipsatif yang berisi 

analisis perkembangan dalam bentuk deskriptf tentang perkembangan anak dalam satu 

semester. 4) Pembelajaran Qur’an Hadist pada Down Syndrome dan Slow Learner 

berimplikasi pada kemampuan membaca surat-surat pendek baik dengan bantuan 

maupun mandiri, membaca dengan bantuan dengan bantuan yang berkaitan dengan 

hukum tajwid, memahami kandungan dari surat AnNas- an Nashr bagi Down Syndrome, 

dan Slow Learner dari surat An Nas- An Nashr serta ‘mim’, ‘jim’, ‘lam alif’. 

Pemahaman dari kandungan surat pendek tersebut berimplikasi pada bentuk perubahan 

perilaku dan pengendalian diri yang lebih baik, memberi perubahan dari segi 
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kemandirian dan sosial sebagai pembentukan karakter yang kemudian ditunjang dengan 

kemampuan dan keterampilan. 

Kesembilan, Jurnal Studi Islam, 2014, Evaluasi Pembelajaran Anak berkebutuhan 

Khusus, oleh Lilik Maftuhatin.
31

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

perencanaan evaluasi pembelajaran, bentuk evaluasi, bentuk pelaporan hasil evaluasi 

yang terdapat di kelas inklusif.Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif metode interview, observasi, dan domuntasi. Hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa evaluasi pembelajaran sudah cukup bagus karena guru sudah menerapkan dua 

metode dalam evaluasi yaitu dengan soal yang disamakan dengan regular dan yang 

kedua dengan soal yang sesuai dengan kebutuhan mereka, disertai dengan portofolio 

yang mencatat perkembangan mereka selama pembelajaran. 

Kesepuluh, Jurnal Manajemen Pendidikan, Evaluasi Pelaksanaan Program Inklusi 

Sekolah Dasar, 2017, oleh Rika Widyawati.
32

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan evaluasi pada pelaksanaan program inklusi di SD Negeri 2 Klero. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan CIPP model. Hasil dari 

penelitian ini adalah  pada evaluasi konteks menunjukkan bahwa sekolah sudah 

mendapat izin dan juga pedoman dalam rangka melaksanakan program inklusif, pada 

evaluasi input menunjukkan bahwa infrastruktur khusus tidak memadai, kurikulum 

sudah dimodifikasi, pelatihan khusus belum disebarkan secara merata dan tidak ada 

asisten di sekolah, evaluasi proses menunjukkan bahwa hasil dari kompetensi guru yang 

                                                           
31

 Lilik Maftuhatin, “Evaluasi Pembelajaran Anak berkebutuhan Khusus”, Jurnal Studi islam, Vol. 5, No. 
2, Oktober 2014, Hal. 201 
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diterima dari menangani anak berkebutuhan khusus, dana BOS adalah satu-satunya 

dukungan keuangan dan tidak ada yang berkesinambungan pemantauan dari pemerintah, 

dan evaluasi produk, hasilnya menunjukkan bahwa prestasi akademik dan non akademik 

anak berkebutuhan khusus.  

 

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya 

No 
Penelitian dan Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Originalitas 

Penelitian 

1. 

Tesis Universitas Islam 

Negeri Maulanan Malik 

Ibrahim Malang, 2017, 

Manajemen Pembelajaran 

Inklusi pada Anak 

Berkebutuhan Khusus di 

KB Assabil Pranggong 

Boyolali, Oleh Teja 

Nurcahya 

Penelitian ini 

membahas 

tentang 

manajemen 

pembelajaran 

pada anak 

berkebutuhan 

khusus 

Perbedaan 

terletak pada 

pelayanan dalam 

manajemen 

pembelajaran 

tersebut apakah 

sudah tidak 

terdapat 

diskriminasi 

antar siswa 

Penelitian ini 

membahas 

tentang 

manajemen 

pembelajaran 

di lembaga 

pendidikan 

Islam Inklusi 

Dalam 

kesetaraan 

pelayanan 

terhadap ABK 

2. 

Jurnal Abdau, 2019, 

Manajemen Pembelajaran 

Pendidikan Inklusi Pada 

Anak Berkebutuhan 

Khusus di SDN 

Kalirungkut-1 Surabaya, 

Siti Auliyatus Sholawati 

Penelitian ini 

membahas 

tentan 

manajemen 

pembelajaran 

pada anak 

berkebutuhan 

khusus 

Perbedaan 

terletak pada 

pelayanan dalam 

manajemen 

pembelajaran 

tersebut apakah 

sudah tidak 

terdapat 

diskriminasi 

antar siswa 

3. 

Jurnal Pendidikan Dasar 

Islam Al Bidayah, 2018, 

Model Pelayanan 

Pendidikan Inklusi Di 

Madrasah: Studi Kasus Di 

Madrasah Ibtidaiyah 

Penelitian ini 

membahas 

tentang 

bagaimana 

pelayanan pada 

anak 

Perbedaan 

terletak pada 

tidak adanya 

teori tentang 

manajemen 

pembelajaran 



22 
 

 
 

Ibtidaul Falah Dawe 

Kudus, Sulthon 

berkebutuhan 

khusus 

pada penelitian 

sebelumnya 

4. 

E-Journal Unesa, 2016, 

Manajemen Pembelajaran 

Kelas Inklusi Di SD Negeri 

7 Sidokumpul, Mahmudah 

Penelitian ini 

membahas 

tentan 

manajemen 

pembelajaran 

pada anak 

berkebutuhan 

khusus 

Perbedaan 

terletak pada 

pelayanan dalam 

manajemen 

pembelajaran 

tersebut apakah 

sudah tidak 

terdapat 

diskriminasi 

antar siswa 

5 

Perencanaan Pembelajaran 

Anak Berkebutuhan 

Khusus Dalam Manajemen 

Sekolah Inklusif 

Penelitian ini 

membahas 

tentang 

manajemen 

sekolah inklusif 

yang 

dikhususkan 

pada 

perencanaannya 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

terletak pada 

fokus 

penelitiannya, 

penelitian ini 

memfokuskan 

pada 

perencanaannya 

saja, bukan 

keseluruhan 

manajemennya. 

 

6 

Implementasi Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

(PAI) Bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus Di 

Sekolah Luar Biasa Bagian 

B (Tuna rungu) C (Tuna 

grahita) Dharma Wanita 

Provinsi Nusa Tenggara 

Barat 

Penelitian ini 

membahas 

tentang 

manajemen 

sekolah inklusif 

yang 

dikhususkan 

pada 

implementasinya 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

terletak pada 

fokus 

penelitiannya, 

penelitian ini 

memfokuskan 

pada 

implementasinya 

saja, bukan 

keseluruhan 

manajemennya. 

 

7 

Implementasi Pendidikan 

Inklusi Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan 

Penelitian ini 

membahas 

tentang 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

terletak pada 
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Agama Islam manajemen 

sekolah inklusif 

yang 

dikhususkan 

pada 

implementasinya 

pembelajaran 

PAI 

fokus 

penelitiannya, 

penelitian ini 

memfokuskan 

pada 

implementasinya 

saja, bukan 

keseluruhan 

manajemennya. 

8 

Implementasi Pembelajaran 

Qur’an Hadist Pada Anak 

Berkebutuhan Khusus 

Down Syndrome dan Slow 

Learner di Madrasah 

Inklusif 

Penelitian ini 

membahas 

tentang 

manajemen 

sekolah inklusif 

yang 

dikhususkan 

pada 

implementasinya 

pembelajaran 

pada anak down 

syndrome dan 

slow learner 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

terletak pada 

fokus 

penelitiannya, 

penelitian ini 

memfokuskan 

pada 

implementasinya 

saja, bukan 

keseluruhan 

manajemennya. 

 

9 

Evaluasi Pembelajaran 

Anak berkebutuhan Khusus 

Penelitian ini 

membahas 

tentang 

manajemen 

sekolah inklusif 

yang 

dikhususkan 

pada evaluasi 

pembelajaran 

pada ABK 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

terletak pada 

fokus 

penelitiannya, 

penelitian ini 

memfokuskan 

pada 

evaluasinya saja, 

bukan 

keseluruhan 

manajemennya. 

 

10 

Evaluasi Pelaksanaan 

Program Inklusi Sekolah 

Dasar 

Penelitian ini 

membahas 

tentang 

manajemen 

sekolah inklusif 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

terletak pada 

fokus 

penelitiannya, 
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yang 

dikhususkan 

pada evaluasi 

pembelajaran 

pada ABK 

penelitian ini 

memfokuskan 

pada 

evaluasinya saja, 

bukan 

keseluruhan 

manajemennya. 

 

 

F. Definisi Istilah 

Guna memperjelas kajian yang akan dibahas pada penelitian ini dan juga untuk 

memberi batasan kajian, maka peneliti akan merincikan makna dari judul yang disajikan 

sebagai berikut: 

1. Konsep Manajemen Pembelajaran Inklusi 

Pada dasarnya manajemen pembelajaran inklusi juga sama dengan manajemen 

pembelajaran yang terjadi pada umumnya. Manajemen pembelajaran inklusi bagi 

anak berkebutuhan khusus tersebut terdiri atas proses yang dimulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian untuk mencapai tujuan pendidikan yang efektif dan 

efisien. Dalam hal ini tujuan yang ingin dicapai dalam manajemen pembelajaran 

inklusi bagi anak berkebutuhan khusus adalah terwujudnya pemerataan 

penyelenggaraan sistem pembelajaran yang layak dan berkualitas sesuai dengan 

kondisi, potensi dan kebutuhan individu siswa agar terbentuknya manusia sosial yang 

menjadi bagian integral dalam keluarga, masyarakat dan bangsa.
33

 

Mudahnya manajemen pembelajaran inklusi ini merupakan alat atau sistem 

yang digunakan untuk mengelola pembelajaran yang ada di sekolah inklusi. Yang 
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mana manajemen pembelajaran ini memiliki 3 tahapan penting dalam mengelola 

sekolah inklusi, yakni perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Dari tiga tahapan 

penting tadi dapat membangun sebuah lembaga inklusi yang diinginkan. 

2. Kesetaraan Pelayanan 

Kesetaraan merupakan salah satu elemen dari keadilan ruang dan lebih kepada 

siapa serta mendapat apa. Kebijakan yang disusun dengan memprioritaskan keadilan 

ideal telah menciptakan sensitivitas ruang dimana, karakteristik tingkat pelayanan 

melahirkan segmentasi berdasarkan kelas ekonomi ataupun kawasan. Sedangkan 

pelayanan merupakan kegiatan yang ditawarkan kepada konsumen oleh penyedia jasa 

yang bisa berupa benda dan objek lainnya.
34

 

Sederhananya kesetaraan pelayanan ini merupakan suatu kebijakan yang harus 

ada dalam setiap lembaga jasa, yang mana memprioritaskan konsep keadilan bagi 

para penerima jasanya. Keadilan tersebut dapat dilihat dari bagaimana setiap 

pelayananan yang dilakukan pada setiap orang yang berbeda, tidak harus semua 

disamaratakan akan tetapi bagaimana output yang didapatkan oleh penerima jasa 

dapat sama seluruhnya. 

3. Anak Berkebutuhan Khusus 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan anak-anak yang memiliki 

kekhususan dan kebutuhan yang berbeda dengan anak normal yang lainnya. 

Kekhususan yang berbeda tersebut meliputi kekhususan fisik, mental, intelektual, 

sosial maupun emosional. Sehingga setiap kekhususan tersebut memerlukan 

kebutuhan yang berbeda-beda pula. 
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ABK biasa disebut anak yang memiliki kekurangan dan berbeda dari anak 

normal pada umumnya. Tetapi tidak hanya itu saja, ABK sendiri memiliki beberapa 

kelebihan yang berbeda dari anak normal lainnya, seperti memiliki kecerdasan yang 

lebih dari anak norml lainnya, memiliki keahlian yang lebih jika dibandingkan 

dengan anak normal lainnya. Dan pada kondisinya, untuk mengasah kemampuan 

mereka tersebut diperlukan adanya bimbingan yang tepat. 

4. Perencanaan Manajemen Pembelajaran Inklusi 

Perencanaan manajemen pembelajaran di pendidikan inklusi merupakan proses 

penentuan program pembelajaran bagi ABK yang mana berdasarkan kurikulum yang 

telah ditetapkan oleh pihak sekolah.
35

 Perencanaan dilakukan jauh sebelum 

pembelajaran akan dilaksaakan. Dimulai dari penetuan tujuan dan langkah-langkah 

apa saja yang akan diambil dalam pelaksanaannya serta evaluasinya. 

Pada tahap perencanaan ini, pendidik seelumnya akan melakukan assessment 

terhadap peserta didik, sehingga pendidik dapat menentukan tindakan apa yang akan 

dilakukan kepada peserta didik ABK. Selain itu, pendidik juga membuat perencanaan 

pembelajaran yang akan dilakukan pada tahun ajaran yang telah ditentukan. 

5. Implementasi Manajemen Pembelajaran Inklusi 

Implementasi manajemen pembelajaran inklusi merupakan penerapan dan 

pengaktualisasian dari perencanaan yang telah diprogramkan sebelumnya. Pada tahap 

pelaksanaan pembelajaran ini pendidik menyesuaikan antara rencana pembelajaran 

dengan kondisi lingkungan dan kondisi peserta didik yang akan melakukan 
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pembelajaran. Dan untuk anak berkebutuhan khusus sendiri pelaksanaan 

pembelajaran mebgikuti perencanaan pebelajaran yang telah diprogramkan secara 

indvidu. Proses layanan ini dapat dilakukan secara terpisah atau dapat dilakukan di 

dalam kelas, mengikuti kondisi peserta didik ABK yang ada.
36

 

Sederhananya implementasi merupakan pelaksanaan dari apa yang sudah 

direncanakan oleh penggagas program. Pelaksanaan ini dilakukan sesuai apa yang 

sudah ada di perencanaan.  

6. Evaluasi Manajemen Pembelajaran 

Evaluasi Manajemen Pembelajaran merupakan penilaian dari program yang 

telah direncanakan dan juga telah dilaksanakan. Pada hasil dari manajemen 

pembelajaran ini tidaklah langsung memiliki hasil yang sasuai dengan perencanaan 

yang ada. Sehingga pada hasil manajemen pembelajaran ini selalu diadakan evaluasi. 

Evaluasi sendiri merupakan pemeriksaan secara terus menerus untuk mendapatkan 

informasi hasil dari program yang telah direncanakan dan yang telah dilaksanakan. 

Dan juga untuk mengetahui tingkat perubahan tingkah laku dari peserta didik 

sendiri.
37

  

Hasil dari manajemen pembelajaran ini tidak bisa didapatkan secra instan. Akan 

tetapi memmerlukan proses manajemen yang cukup lama dan berulang-ulang. 

Apabila hasil dari manajemen pembelajaran ini belum memenuhi tujuan yang 

diinginkan maka diperlukan adanya evaluasi, dan perlu melakukan perbaikan 
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perencanaan dan pelaksanaan lagi, serta perlu melihat hal apa yang perlu dilakukan 

untuk mencapai hasil yang maksimal. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang konteks penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, originalitas penelitian, definisi istilah 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II merupakan bab kajian pustaka yang berisi tentang landasan teoritis dan juga 

kerangka berfikir. Landasan teoritis dari penelitian ini berupa konsep manajemen 

pembelajaran inklusi dan juga konsep kesetaraan pelayanan pendidikan pada ABK di 

sekolah inkusi. 

Bab III merupakan bab metode penelitian digunakan dalam melakukan penelitian 

yang terdiri dari jenis penelitian, kehadiran peneliti, latar penelitian, data dan sumber 

penelitian, pengumpulan data, analisis data, dan keabsahan data. 

Bab IV merupakan paparan data dan hasil penelitian. Pada bab ini peneliti akan 

menyajikan data yang diperoleh dari pengumpulan data, analisis data, dan juga uji 

keabsahan data. 

Bab V merupakan pembahasan. Pada bab ini peneliti akan menyajikan tentang 

pembahasan antarakajian teori, metode penelitian dan juga paparan data yang telah 

peneliti dapatkan saat melakukan penelitian. 

Bab VI merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan, saran dan 

pemanfaatan penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Konsep Manajemen Pembelajaran Inklusi dalam Kesetaraan Pelayanan bagi ABK  

pada Sekolah Inklusi 

1. Pengertian Manajemen Pembelajaran Inklusi 

Inklusi mempunyai pengertian yang beragam. Stainback (1990) mengemukakan 

bahwa sekolah inklusi adalah sekolah yang menampung semua siswa di kelas yang 

sama. Sekolah ini menyediakan program pendidikan yang layak, menantang, tetapi 

sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan setiap siswa. Lebih dari itu, sekolah inklusi 

juga merupakan tempat setiap anak dapat diterima, menjadi bagian dari kelas 

tersebut, dan saling membantu dengan guru dan teman sebayanya, maupun anggota 

masyarakat lain agar kebutuhan individualnya dapat terpenuhi.
38

 Keragaman dalam 

sekolah inklusi biasanya terdapat anak-anak normal dan juga Anak Berkebutuhan 

Khusus. ABK adalah mereka yang karena suatu hal khusus membutuhkan pelayanan 

pendidikan khusus, agar potensinya dapat berkembang secara optimal.
39

 Dalam 

memaksimalkan kebutuhan pelayanan terhadap anak inklusi maka perlulah dibuat 

manajemen pembelajaran.  
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Manajemen pembelajaran adalah kemampuan guru dalam mendayagunakan 

sumber daya yang ada, melalui kegiatan menciptakan dan mengembangkan kerja 

sama, sehingga membentuk pembelajaran yang efektif dan efisien.
40

 Manajemen 

pembelajaran inklusi juga sama dengan manajemen pembelajaran di sekolah pada 

umumnya. Manajemen pembelajaran inklusi tersebut adalah perencanaan, 

pelaksanaan dan penilaian. Dalam adanaya manajemen pembelajaran ini, hal yang 

ingin diwujudkan adalah adanya pemerataan penyelenggaraan sistem pembelajaran 

yang layak dan berkualitas sesuai degan kondisi, potensi dan kebutuhan individu 

siswa agar terbentuk manusia sosial yang menjadi bagian integral dalam keluarga, 

masyarakat dan bangsa.
41

 Adapun teori tenatang manajemen pembelajaran inklusi 

dalam meningkatkan kesetaraan pelayanan bagi ABK akan dibahas pada sub bab 

selanjutnya. 

 

2. Indikator Manajemen Pembelajaran Inklusi 

Sekolah inklusif merupakan sekolah yang menampung semua murid di kelas 

yang sama. Sekolah ini menyediakan program yang layak, menantang, tetapi sesuai 

dengan kemampuan dan kebutuhan setiap murid maupun bantuan dan dukungan yang 

diberikan oleh para guru.
42

 Sedangkan indikator-indikator yang harus ada dalam 

sekolah inklusi sendiri adalah : 
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a. Pembelajaran Kooperatif 

Guru di kelas inklusi, secara konsisten akan bergeser dari pembelajaran yang 

kaku, berdasarkan buku teks, atau materi basal ke pembelajaran yang banyak 

melibatkan belajar kooperatif, tematik dan berfikir kritispemecahan masalah, dan 

asesmen secara autentik. 

b. Kurikulum Multilevel dan Multimodalitas 

Kelas inklusi berarti, pembelajaran tidak lagi berpusat pada kurikulum 

melainkan berpusat pada anak. Dengan konsekuensi, adanya fleksibilitas 

kurikulum dan penerapan layanan program individual atau pendekatan proses 

kelompok dalam implementasi kurikulum yang multilevel dan multimodalitas.
43

 

c. Mendorong guru mengajar interaktif 

Dalam kelas inklusi, model pembelajarannya, murid-murid harus bekerja 

sama, saling mengajar dan secara aktif berpartisipasi dalam pendidikannya sendiri 

dan pendidikan teman-temannya. Semua anak yang berada dalam satu kelas bukan 

untuk berkompetisi, tetapi untuk bekerja sama dan saling membantu.
44

 

d. Penghapusan hambatan yang berkaitan dengan isolasi profesi 

Aspek terpenting dari pendidikan inklusi meliputi proses pembelajaran 

dengan kolaborasinya berbagai profesi atau dalam sebuah tim, baik guru kelas, 
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guru pembimbing khusus, dan ahli lainnya dalam kolaborasi perencanaan, 

pelaksanaan dan penilaian.
45

 

e. Melibatkan orang tua dalam proses perencanaan 

Pendidikan inklusi sangat bergantung pada masukan orang tua pada 

pendidikan anaknya, misalnya keterlibatan mereka dalam penyususnan program 

pengajaran individual. 
46

 

 

3. Konsep Kesetaraan Pelayanan 

Upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah inklusi perlu didukung 

kemampuan manajerial kepala sekolah. Kepala sekolah harusnya berupaya untuk 

mendayagunakan sumber-sumber daya, baik personal maupun sarana prasarana guna 

menunjang tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Tidak kalah pentingnya sekolah 

harus mampu mengembangkan kurikulum sesuai dengan tingkat perkembangan dan 

karakteristik peserta didik agar lulusan memiliki kompetensi untuk bekal hidup. 

Pendidikan inklusi merupakan pendidikan yang mengikutsertakan anak-anak 

berkebutuhan khusus untuk belajar bersama-sama dengan anak normal lainnya. 

Pelaksanaan atau penyelenggaraan pendidikan inklusi merupakan salah satu syarat 

yang harus terpenuhi untuk tatanan pendidikan yang berbasis inklusi.
47

 Proses 

kegiatan ini diikuti oleh semua anak yang memiliki hak dalam mengenyam 
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pendidikan tanpa mendiskriminasikan kecacatan, etnik, agama, Bahasa, jenis 

kelamin, kemampuan dan lain-lain.  

Berikut merupakan layanan pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus, 

sesuai dengan kurikulum 2013:
48

 

1. Layanan pendidikan bagi peserta didik dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu, 

peserta didik berkebutuhan khusus yang mengalami hambatan belajar tingkat 

ringan dan tingkat sedang/berat 

2. Kriteria yang digunakan untuk meningkatkan kategori ringan dan sedang/berat 

adalah tingkat kecerdasan, hambatan komunikasi dan interaksi, dan hambatan 

perilaku. 

3. Peserta didik berkebutuhan khusus kategori hambatan belajar tingkat ringan 

didorong mengikuti pendidikan di kelas inklusif dengan menggunakan kurikulum 

regular. 

4. Pesert didik berkebutuhan khusus kategori hambatan belajar tingkat 

sedang/beratdidorong mengikuti pendidikan di sekolah khusus atau di kelas 

khusus di sekolah regular. 

Karakteristik hambatan intelektual ABK secara umum dibagi menjadi, yaitu: 

rendah, sedang dan berat. Siswa berkebutuhan khusus yang termasuk tingkat rendah 

adalah siswa yang tidak memiliki hambatan secara akademik 0-50% di pembelajaran. 

Siswa berkebutuhan khusus yang termasuk dalam tingkat sedang adalah siswa yang 

memiliki hambatan secara akademik 50-70% di pembelajaran. Siswa berkebutuhan 
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khusus yang termasuk dalam tingkat berat adalah siswa yang memiliki hambatan 

secara akademik 70-90% di pembelajaran.
49

 

Jenis ketunaan pada ABK menurut Kauffman dan Hallahan mengklasifikasikan 

ada 10 anak berkebutuhan khusus yang menerima perhatian paling banyak dari 

guru,
50

 yaitu: tunagrahita, lamban belajar, hiperaktif, tunalaras, tunarungu, tunanetra, 

anak autis, tunadaksa, tuganda, anak berbakat. 

 

4. Perencanaan Pembelajaran Dalam Kesetaraan Pelayanan ABK di Sekolah 

Inklusi 

Perencanaan pembelajaran adalah perencanaan untuk menentukan model 

pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus berdasarkan pada kurikulum yang 

berlaku.
51

 Perencanaan pembelajaran sekolah inklusi juga dapat diartikan sebagai 

serangkaian aktitivitas persiapan yang dilakukan guru dan kepala sekolah sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus. Pada tahap ini, 

kegiatan yang dilakukan meliputi: menganalisis hasil assessment untuk 

dideskripsikan, ditentukan penempatan untuk selanjutnya dibuatkan program 

pembelajaran berdasarkan hasil assessment. Selain assessment perencanaan 

pembelajaran pada ABK juga dimulai dengan tahap identifikasi. Identifikasi ABK 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah seorang anak memiliki kebutuhan khusus 

dari segi fisik, sosial, intektual, dan emosional/tingkah laku. Pihak yang terlibat 
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dalam identifikasi adalah guru kelas dan GPK. Identifikasi dilaksanakan saat anak 

baru masuk sekolah dengan cara observasi. 

Menurut Hilda Taba, kurikulum adalah rencana pembelajaran yang berkaitan 

dengan proses dan pengembangan individu anak didik. Setiap pola dari kurikulum 

akan memuat rencana-rencana yang mengarah pada komponen-komponen tertentu 

yakni pernyataan tentang tujuan pembelajaran, seleksi dan organisasi bahan pelajaran, 

bentuk dan kegiatan belajar mengajar, serta evaluasi pembelajaran.
52

  Sehingga 

perencanaan dalam pendidikan inklusi juga tidak akan terlepas dari kurikulum yang 

dipakai oleh sekolah. 

J. Lioyd Trump dan Delmas E. Miller yang di kutip dari buku S. Nasution, 

kurikulum itu termasuk metode pembelajaran, cara mengevaluasi siswa dan program 

pembelajaran, perubahan tenaga pengajar, bimbingan penyuluhan, supervisi dan 

administrasi, alokasi waktu, jumlah ruangan, dan kemungkinan memilih mata 

pelajaran.
53

  Kurikulum berkembang  sesuai  dengan situasi, kondisi, dan 

perkembangan zaman. kurikulum di sekolah bukanlah sekedar pelengkap dalam 

lembaga pendidikan akan tetapi kurikulum mempunyai andil yang besar untuk 

menentukan kualitas dari hasil proses belajar mengajar, yaitu dapat memberikan 

pengetahuan dan kecakapan hidup yang baru kepada peserta didik agar dalam 

kehidupannya lebih matang dan siap dalam menjalani kehidupan.  

Perencanaan pembelajaran dapat diartikan sebagai proses penyusunan materi 

pelajaran, penggunaan media pembelajaran, penggunaan pendekatan atau metode 
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pembelajaran, dan penilaian dalam suatu lokasi waktu yang akan dilaksanakan pada 

masa tertentu untuk mencapai tujuan yang ditentukan.
54

 Perencanaan pembelajaran 

merupakan perkiraan tentang apa yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran 

setiap harinya yang mana dapat mengantarkan peserta didik pada tujuan yang 

diinginkan.  

Dalam agama Islam sendiri, perencanaan merupakan salah satu aspek yang 

harus ditekankan dalam setiap langkah yang dilakukan oleh manusia, sebagaimana 

yang telah disebutkan dalam Al Qur’an surat Al Hasyr 59:18. 

 

                            

              

18. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 

bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.
55

 

 

Pada kandungan yang terdapat dalam ayat di atas menunjukkan bahwa manusia 

perlu untuk memperhatikan sesuatu yang akan dilakukan di kemudian harinya. Pada 

konteks manajemen pembelajaran sendiri dapat dijadikan sebagai perintah apabila 
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membuat perencanaan haruslah membuat perencanaan yang baik, agar tidak gagal di 

kemudian hari. dari sini dapat disimpulkan bahwa perencanaan memegang peran 

yang sangat penting dalam sebuah pengelolaan pembelajaran.  

Berikut merupakan komponen-komponen yang harus ada dalam perencanaan 

pembelajaran dalam kesetaraan pelayanan ABK di sekolah inklusi: 

a. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan praktis yang ingin dicapai dalam pendidikan inklusi meliputi tujuan 

langsung oleh anak, oleh guru, oleh orang tua dan oleh masyarakat.
56

  

1) Tujuan yang ingin dicapai oleh anak dalam mengikuti kegiatan belajar dalam 

inklusi antara lain adalah:  

a) Berkembangnya kepercayaan pada diri anak, merasa bangga pada diri 

sendiri atas prestasi yang diperolehnya.  

b) anak dapat belajar secara mandiri, dengan mencoba memahami dan 

menerapkan pelajaran yang diperolehnya di sekolah ke dalam kehidupan 

sehari-hari.  

c) anak mampu berinteraksi secara aktif bersama teman-temannya, guru, 

sekolah dan masyarakat.  

d) anak dapat belajar untuk menerima adanya perbedaan, dan mampu 

beradaptasi dalam mengatasi perbedaan tersebut.  
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2) Tujuan yang ingin dicapai oleh guru-guru dalam pelaksanakan pendidikan 

inklusi antara lain adalah:  

a) guru akan memperoleh kesempatan belajar dari cara mengajar dengan setting 

inklusi.  

b) terampil dalam melakukan pembelajaran kepada peserta didik yang memiliki 

latar belakang beragam.  

c) mampu mengatasi berbagai tantangan dalam memberikan layanan kepada 

semua anak.  

d) bersikap positif terhadap orang tua, masyarakat, dan anak dalam situasi 

beragam.  

e) mempunyai peluang untuk menggali dan mengembangkan serta 

mengaplikasikan berbagai gagasan baru melalui komunikasi dengan anak di 

lingkungan sekolah dan masyarakat.  

3) Tujuan yang akan dicapai bagi orang tua antara lain adalah:  

a) para orang tua dapat belajar lebih banyak tentang bagaimana cara mendidik 

dan membimbing anaknya lebih baik di rumah, dengan menggunakan teknik 

yang digunakan guru di sekolah.  

b) mereka secara pribadi terlibat, dan akan merasakan keberadaanya menjadi 

lebih penting dalam membantu anak untuk belajar.  

c) orang tua akan merasa dihargai,  merasa dirinya sebagai mitra sejajar dalam 

memberikan kesempatan belajar yang berkualitas kepada anaknya  
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d) orang tua mengetahui bahwa anaknya dan semua anak yang di sekolah, 

menerima pendidikan yang berkualitas sesuai dengan kempuan 

masingmasing individu anak.  

4) Tujuan yang diharapkan dapat dicapai oleh masyarakat dalam pelaksanaan 

pendidikan inklusif antara lain adalah:  

a) masyarakat akan merasakan suatu kebanggaan karena lebih banyak anak 

mengikuti pendidikan di sekolah yang ada di lingkungannya.   

b) semua anak yang ada di masyarakat akan terangkat dan menjadi sumber 

daya yang potensial, yang akan lebih penting adalah bahwa masyarakat akan 

lebih terlibat di sekolah dalam rangka menciptakan hubungan yang lebih 

baik antara sekolah dan masyarakat . 

b. Program Pembelajaran 

Peran yang dimiliki oleh guru dalam perencanaan pembelajaran adalah 

membuat perangkat pelajaran. Perangkat pembelajaran adalah beberapa persiapan 

yang disusun oleh guru agar pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dapat 

dilakukan secara sistematis dan memperoleh hasil seperti yang diharapkan. 

Perangkat pembelajaran tersebut minimal terdiri dari analisis pecan efektif, prota, 

promes, silabus, RPP, dan KKM. Sebelum dibuatnya RPP seyogyanya pihak 

sekolah merumuskan terlebih dahulu penyusunan program tahunan sekolah dan 

penyususnan program semester.  

1) Penyusunan Program Tahunan Sekolah  

Program tahunan merupakan program umum setiap mata pelajaran untuk 

setiap kelas yang dikembangkan oleh guru sebelum masuk tahun ajaran baru. 
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Komponen utama yang harus terdaat dalam program tahunan sendiri adalah 

kompetensi inti, kompetensi dasar, standar materi, alokasi waktu yang sesuai 

dengan kalender pendidikan.
57

   

2) Penyusunan Program Semester  

Program semester merupakan garis-garis besar mengenai hal-hal yang 

akan dilaksanakan dan dicapai dalam semester tersebut. Pada umumnya 

program semester ini berisi tentang bulan, pokok bahasan, waktu yang hendak 

direncanakan, dan keterangan-keterangan.
58

  

3) Penyusunan RPP  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau yang biasa disebut sebagai RPP 

merupakan rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan 

diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas.
59

 Dalam RPP sendiri harus 

memuat tentang materi pembelajaran, alokasi waktu, KI, KD, Media, 

Pendekatan atau metode, pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan akhir, dan 

penilaian.  

 

5. Implementasi Pembelajaran dalam Kesetaraan Pelayanan ABK di Sekolah 

Inklusi 

Guru melaksanakan program pembelajaran serta pengorganisasian siswa 

berkelainan di kelas regular sesuai dengan rancangan yang telah disusun. Pelaksanaan 
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pembelajaran dapat dilakukan melalui individualisasi pengajaran yang artinya anak 

belajar pada topik yang sama, namun dengan materi yang berbeda-beda. Cara lain 

proses pembelajaran dilakukan secara individual, yang artinya anak diberi layanan 

secara individual dengan bantuan guru khusus. Proses ini dilakukan jika dianggap 

memiliki rentang materi yang sifatnya mendasar. Proses layanan ini dilakukan secara 

terpisah atau masih di kelas sepanjang tidak mengganggu situaasi belajar secara 

keseluruhan.
60

 

Indikator keberhasilan dari pelaksanaan manajemen pembelajaran sendiri 

dengan mewujudkan apa-apa yang telah direncanakan. Sebagaimana yang telah 

disebutkan dalam firman Allah SWT: 

6.                           

                  

2. Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu 

kerjakan? 3. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang 

tidak kamu kerjakan.
61

 

 

Aksi, tindakan dan mekanisme suatu sistem merupakan inti dari sebuah 

implementasi. Implementasi sendiri memiliki arti tidak hanya sekedar aktivitas, tetapi 

suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan dengan sungguh-sungguh berdasarkan 
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acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Oleh karena itu, 

implementasi tidak berdiri sendiri dan harus diiringi dengan perencanaan dan evaluasi 

yang baik.
62

 

Perealisasian layanan pendidikan yang sesuai dengan kemampuan setiap anak 

dari masing-masing kelompoknya di kelas dapat menggunakan strategi pembelajaran 

yang mendasarkan pada keberagaman (differentiation) kemampuan belajar mereka 

yang berbeda-beda. Strategi pembelajaran ini dapat diterapkan dengan efektif melalui 

perubahan atau penyesuaian antara kemampuan belajar mereka dengan 

harapan/target, alokasi waktu, penghargaan/hadiah. tugas-tugas/pekerjaan, dan 

bantuan yang diberikan pada anak-anak dari masing-masing kelompok yang beragam, 

meskipun mereka belajar dalam satu kelas, dengan tema dan mata pelajaran yang 

sama.  

Sedangkan untuk anak-anak yang kemampuan belajarnya rata-rata (average 

performers) mempelajari perkalian hanya sampai ratusan pada tahapan semi konkrit, 

dan untuk anak yang lambat belajarnya (slow learners) mengenali perkalian baru 

sampai puluhan dengan tahapan konkrit, serta bagi anak autis mempelajari 

matematika sampai ratusan dengan lebih banyak memfokuskan pada keunggulan 

visual thinkingnya (pemahaman konsep melalui pengamatan dengan bantuan gambar, 

kode, label, simbol atau film dan sebagainya). 

Demikian pula dalam alokasi waktu, penghargaan/hadiah. Tugas-

tugas/pekerjaan, dan bantuan yang diberikan juga disesuaikan dengan tahapan 
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perkembangan belajar dari masing-masing kelompok tersebut. Jadi proses layanan 

pembelajarannya bukan didasarkan pada bentuk layanan sama rata, sama rasa dan 

disampaikan secara klasikal, tetapi diarahkan pada pembelajaran yang lebih 

demokratis dan proporsional sesuai dengan harapan dan target belajar dari masing-

masing kelompok anak tersebut, dan proses belajar anakanak tersebut tidak 

dipisahkan berdasarkan kelompok atau dipisahkan dari komunitasnya, melainkan 

mereka belajar bersama-sama dengan teman sebayanya di dalam kelas reguler. 

Apabila program dan proses belajar anak didik disesuaikan dengan 

keberagaman dari setiap kelompok tersebut, maka semua anak dalam kelas yang 

sama itu dapat mengikuti proses belajar sesuai dengan porsinya masing-masing. 

Siswa yang belajarnya cepat tidak harus mendapatkan materi pelajaran dan alokasi 

waktu belajar yang sama dengan teman-teman sebaya pada umumnya (average 

group) atau sama dengan temannya yang lebih lambat belajarnya atau sama dengan 

temannya yang autis. 

Sebelum mereka berpartisipasi dalam belajar secara penuh, anak perlu meyakini 

bahwa mereka bisa belajar. Untuk menumbuhkan keyakinan tersebut pada semua 

anak, maka mereka memerlukan reward (penghargaan, hadiah dan sejenisnya). 

Pemberian reward ini sangat diperlukan oleh semua anak untuk mengembangkan 

harga dirinya (self esteem) dan identitasnya. Khususnya buat anak-anak yang lambat 

belajarnya, dengan memperoleh reward pada setiap langkah selama menyelesaikan 

pekerjaan dan proses belajarnya, maka membuat mereka menjadi lebih percaya diri 

dalam mengerjakan tugas atau pekerjaannnya. 
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Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan 

pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

1) Kegiatan Pendahuluan 

a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran 

b) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari 

c) Menjelaskan tujuan pelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai 

d) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD yang 

dilakukan secara interaktif , inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan inti menggunakan 

metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, 

yang dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 

3) Kegiatan Penutup 

a) Bersama-sama dengan peserta didik membuat kesimpulan pelajaran 

b) Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilakukan secara konsisten 

c) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran 

d) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remidi, 

program pengayaan, layanan konseling, pemberian tugas pada pesert didik 
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e) Menyampaikan perencanaan pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

Berikut merupakan model pembelajaran layanan khusus bagi anak 

berkebutuhan khusus sesuai dengan perubahan yang ada di kurikulum 2013:
63

 

 

Gambar 2.1 : Model layanan pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus 

Berikut merupakan jabaran dari model layanan pendidikan bagi siswa 

berkebutuhan khusus : 

a. Layanan pendidikan bagi oeserta didik berkebutuhan khusus dikelompokkan 

menjadi dua bagian yaitu, PDBK yang mengalami hambatan tingkat ringan dan 

hambatan tingkat sedang/berat. 

b. Kriteria yang digunakan untuk menetapkan ringan dan sedang/berat adalah : 1) 

tingkat kecerdasan, 2) hambatan komunikasi dan interaksi, 3) hambatan perilaku. 

c. PDBK kategori hambatan belajar tingkat ringan didorong mengikuti pendidikan di 

kelas inklusif dengan menggunakan kurikulum regular. 
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d. PDBK kategori hambatan belajar tingkat sedang/berat didorong mengikuti 

pendidikan di sekolah khusus atau di kelas khusus di sekolah reguler 

Karakteristik anak berkebutuhan khusus sendiri secara umum dibagi menjadi 

tiga kelompok , yaitu berat, sedang, ringan. Siswa berkebutuhan khusus yang 

termasuk dalam kelompok kemampuan adalah siswa yang tidak mempunyai 

hambatan secara akademik 0-50% mata pelajaran. Siswa berkebutuhan khusus yang 

termasuk dalam kelompok sedang adalah siswa yang mempunyai hambatan secara 

akademik 50-70% mata pelajaran. Siswa berkebutuhan yang termasuk dalam 

kelompok berat adalah siswa yang mempunyai hambatan akademik secara 70-90% 

mata pelajaran.
64

 

7. Evaluasi Pembelajaran dalam Kesetaraan Pelayanan ABK di Sekolah Inklusi 

Dalam seting pendidikan inklusif, sistem penilaian yang diharapkan di sekolah 

yaitu sistem penilaian yang fleksibel. Penilaian yang disesuaikan dengan kompetensi 

semua anak termasuk anak berkebutuhan khusus. Penilaian dapat berupa data 

kuantitatif dan kualitatif. Penerapan sistem evaluasi di sekolah penyelenggara 

pendidikan inklusif tergantung terhadap kurikulum yang dipakai disekolah itu, artinya 

jika sekolah memakai kurikulum duplikasi, maka system evaluasinya pun disamakan 

dengan yang diberlakukan anak pada umumnya. Dan  jika, sekolah itu memakai 

kurikulum modifikasi tentunya sistem evaluasinya pun harus dimodifikasi sesuai 

dengan kondisi dan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus. Perubahan tersebut bisa 

berkaitan dengan soal ujian, perubahan dalam waktu evaluasi, tehnik cara evaluasi, 
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atau tempat evaluasi dan lain-lain. Termasuk juga bagian dari modifikasi evaluasi 

adalah perubahan dalam kriteria kelulusan, sistem kenaikan kelas, bentuk raport, 

ijazah dan lain-lain.
65

  

Terdapat tiga sistem dalam sistem penilaian, yakni sistem penialaian apa yang 

digunakan, sistem kenaikan kelas, dan sistem laporan hasil belajar.
66

 Berikut 

merupakan penjelasan dari sistem-sistem tersebut: 

a. Sistem yang digunakan 

Penilaian dalam setting pendidikan inklusif mengacu pada model 

pengembangan kurikulum yang dipergunakan, yaitu: 

1) Apabila ABK mengikuti kurikulum umum yang berlaku untuk peserta didik 

pada umumnya di sekolah, maka penilaiannya menggunakan sistem penilaian 

yang berlaku pada sekolah tersebut. 

2) Apabila ABK mengikuti kurikulum modifikasi, maka menggunakan sistem 

penilaian yang dimodifikasi sesuai dengan kurikulum yang dipergunakan. 

3) Apabila ABK mengikuti kurikulum program pembelajaran individualisasi 

(PPI), maka penilaiannya bersifat individual dan didasarkan pada kemampuan 

dasar awal (baseline). 

b. Sistem kenaikan kelas 

1) Peserta didik yang menggunakan model kurikulum umum, maka sistem 

kenaikan kelas menggunakan acuan yang berlaku pada sekolah umum.  
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2) Peserta didik yang menggunakan model kurikulum modifikasi, maka sistem 

kenaikan kelas menggunakan model kenaikan kelas yang didasarkan pada usia 

kronologis dan atau model kenaikan kelas umum.  

3) Peserta didik yang menggunakan model PPI, sistem kenaikan kelas didasarkan 

pada usia kronologis (kenaikan kelas otomatis).  

c. Sistem laporan hasil belajar 

1) Peserta didik yang menggunakan kurikulum umum, maka model laporan hasil 

belajar (raport) menggunakan model raport umum yang berlaku.  

2) Peserta didik yang menggunakan kurikulum modifikasi, maka model raport 

yang dipergunakan adalah raport umum yang dilengkapi dengan diskripsi 

(narasi) dan portofolio yang menggambarkan kualitas kemajuan belajar.  

3) Peserta didik yang menggunakan PPI, maka model raport yang digunakan 

adalah raport khusus yang dilengkapi dengan diskripsi (narasi) dan portofolio. 

Penentuan nilai kuantitatif didasarkan pada kemampuan dasar awal (baseline).  

Penilaian yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah penilaian internal 

terhadap hasil belajar peserta didik yang dilakukan oleh guru atas nama sekolah untuk 

menilai kompetensi peserta didik pada sekolah dasar tertentu pada saat dan akhir 

pembelajaran. Dan penilaian yang dimaksudkan ini biasa disebut sebagai penilaian 

kelas. Sedangkan untuk evaluasi pembelajaran anak berkebutuhan khusus harus 

menjawab tiga hal pembahasan, yaitu:  

1. Proses perencanaan evaluasi pembelajaran anak berkebutuhan khusus 

a. Prinsip penilaian anak berkebutuhan khusus 
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1) Penilaian terhadap ABK ringan yang mengikuti kurikulum umum dapat 

menggunakan kriteria penilaian regular sepenuhnya. 

2) Penilaian terhadap ABK sedang yang menggunakan kurikulum modifikasi 

sistem penilaiannya menggunakan perpaduan antar sistem penilaian umum 

dan sistem penilaian individual. 

3) Penilaian terhadap ABK berat pada sekolah inklusif yang menggunakan 

kurikulum individual, sistem penilaiannya menggunakan norma penilaian 

individual yang didasarkan pada tingkat daya serap. 

4) Sistem penilaian pelaporan kuantitatif bagi ABK harus dilengkapi dengan 

deskripsi naratif untuk menghindari kekaburan dan mempertegas jenis dan 

kualitas kompetensi yang lebih dikuasai anak. 

b. Teknik penilaian 

Terdapat tujuh penilaian yang dapat digunakan pada lembaga 

penyelenggara inklusi yaitu penilaian unjuk kerja, penilaian sikap, penilaian 

tertulis, penilaian projek, penilaian produk, penilaian portofolio dan penilaian 

diri. Peneliti akan membahas secara spesifik pada penilaian tertulis dengan 

alasan bahwa penilaian tertulis biasa digunakan pada sekolah-sekolah dan 

sudah lazim digunakannya, selain itu penilaian tertulis mudah dilakukan dalam 

tata cara penyusunan perencanaan, pelaksanaan dan bentuk pelaporannya. Hal 

ini tertuang dalam pengertian penilaian tertulis yaitu penilaian yang digunakan 

secara tertulis dengan tes tertulis. Ada dua bentuk soal tes tertulis, yaitu soal 

dengan memilih jawaban dengan soal menyuplai jawaban. 

 



50 
 

 
 

2. Proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran anak berkebutuhan khusus 

Proses peaksanaan evaluasi di sekolah dasar pendidikan inklusi disesuaikan 

dengan kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut, jika sekolah tersebut memakai 

kurikulum umum maka pelaksanaan evaluasi disamakan dengan anak pada 

umumnya, jika sekolah memakai kurikulum modifikasi maka pelaksanaan 

evaluasinya pun dissuaikan dengan kesepakatan sekolah tersebut. dan jika 

memakai kurikulum yang diindivisualisasikan maka pelaksanaan evaluasinya 

tergantung kesepakatan guru dan anak. 

3. Bentuk pelaporan hasil pembelajaran anak berkebutuhan khusus  

a. Bagi siswa yang menggunakan model kurikulum regular penuh, maka model 

pelaporan hasil belajarnya menggunakan model raport regular yang sedang 

berlaku. 

b. Bagi siswa yang menggunakan model kurikulum yang dimodifikasi, maka 

model laporan hasil belajarnya menggunakan raport regular yang dilengkapi 

dengan deskripsi (narasi) yang menggambarkan kualitas kemajuannya 

belajarnya. 

c. Bagi siswa yang menggunakan kurikulum yang diindividualisasikan , maka 

menggunakan model raport kuantitatif yang dilengkapi dengan deskripsi 

(narasi). Penilaian kuantitatif didasarkan pada kemampuan dasar. 

B. Perspektif Islam Dalam Kesetaraan Pelayanan Pendidikan Anak berkebutuhan 

Khusus  

Pendidikan Inklusi dalam lembaga pendidikan Islam perlu dilakukan agar 

pemerataan pendidikan bagi anak disabilitas segera terwujud. Lembaga pendidikan 
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Islam inklusi memiliki kelebihan dibanding sekolah umum biasanya karena lembaga 

pendidikan Islam sebagai bagian dari lembaga pendidikan yang lebih menghargai dan 

memberikan kesempatan pada siswa dengan didasarkan pengabdian pada diri Allah 

SWT. Anak disabilitas dengan belajar pada lembaga pendidikan Islam selain merasa 

menyatu dengan teman sebayanya juga mendorong keterampilan sosialnya. Dengan 

belajar di lembaga pendidikan Islam, anak disabilitas akan membengun persepsi diri dan 

konsep diri yang positif karena bertambahnya keimanan pada diri anak. Dengan 

kekuatan iman yang dimiliki akan meningkatkan penerimaan dirinya lebih baik. Semua 

yang dialami dalam hidupnya semata-mata karena Allah SWT yang harus diterima 

secara ikhlas.
67

 

Kekuatan iman inilah yang mampu membangun solidaritas dan kepekan diri 

sehingga rasa menghargai dan toleransi siswa dibangun oleh kekuatan hati nurani atau 

super ego bukan ego yang selalu menerima individu lain berdasarkan pada kesamaan 

dan kepentingan derajat sehingga selalu membedakan orang dari kecacatan yang 

dialaminya atau karena berbeda dengan yang lain.
68

 Penyadaran agama bagi siswa 

menjadi kunci utama pendidikan di lembaga pendidikan Islam, karena lembaga 

pendidikan Islam dibangun dengan misi untuk mendidik generasi berdasarkan pada 

ajaran agama Islam agar siswa menjadi manusia yang beriman dan berakhlakul karimah, 

seperti halnya yang telah disebutkan dalam Al Qur’an surat Abasa 1-11: 
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1. Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, 2. karena telah datang 

seorang buta kepadanya, 3. tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan 

dirinya (dari dosa), 4. atau Dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran 

itu memberi manfaat kepadanya? 5. Adapun orang yang merasa dirinya serba 

cukup, 6. Maka kamu melayaninya, 7. Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau Dia 

tidak membersihkan diri (beriman), 8. dan Adapun orang yang datang kepadamu 

dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), 9. sedang ia takut kepada 

(Allah), 10. Maka kamu mengabaikannya, 11. sekali-kali jangan (demikian)! 

Sesungguhnya ajaran-ajaran Tuhan itu adalah suatu peringatan, 

 

Surat tersebut dikisahkan dalam Al Qur’an ketika Rasulullah  shallallahu ‘alaihi 

wa sallam  menerima dan berbicara dengan pemuka-pemuka Quraisy yang beliau 

harapkan agar mereka masuk Islam. Kemudian datanglah Ibnu Ummi Maktum 
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(Abdullah bin Ummi Maktum), seorang sahabat yang buta dan berharap agar Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam  membacakan kepadanya ayat-ayat Al Qur’an yang telah 

diturunkan. Tetapi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam  bermuka masam dan 

memalingkan muka dari Ibnu Ummi Maktum. Kemudian Allah menurunkan Surat 

‘Abasa sebagai teguran atas sikap Rasulullah terhadap Abdullah bin Ummi Maktum.  

Berdasarkan ayat tersebut, pendidikan sudah seharusnya dilaksanakan, tak 

terkecuali bagi anak berkebutuhan khusus (ABK). Islam telah memperhatikan 

pendidikan anak berkebutuhan khusus untuk mendapatkan pendidikan yang islami tanpa 

membedakan keterbatasan yang ia miliki. Semua itu diberikan agar seorang anak 

berkebutuhan khusus dapat mengetahui batasan dan petunjuk yang dapat mengantarkan 

dirinya kepada kehidupan yang lebih berkualitas. Dalam menjalankan misi 

pendidikannya, Islam terlebih dahulu mempersiapkan dan memfokuskan pada individu 

secara personal yang dimulai dari pembentukan akhlak mulia. Menurut Asy-Syaikh 

Fuhaim Musthafa, hal ini dikarenakan Islam menilai bahwa individu harus dapat merajut 

hubungan kekeluargaan dalam masyarakat yang dibentuk secara fitrah, nilai-nilai, dan 

pemahaman kemanusiaan.  
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8. Kerangka Berpikir 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian manajemen pembelajaran pada pendidikan inklusi dalam kesetaraan 

pelayanan ABK ini menggunakan post positivistic dengan menggunakan 

pendekatan penelitian jenis penelitian kualitatif. Menurut Keirl dan Miller penelitian 

kualitatif merupakan tradisi penelitian dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 

fundamental bergantung pengamatan pada manusia dan kawasannya sendiri yang 

mana berhubungan dengan orang-orang yang telah disebutkan dalam bahasanya dan 

juga dalam istilahnya.
69

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap penerapan 

manajemen pembelajaran di sekolah inklusi lembaga pendidikan Islam yang mana 

dalam kesetaraan pelayanan kepada ABK. Kesetaraan pelayanan pada ABK ini 

dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran siswa ABK serta meningkatkan 

sikap kepercayaan diri ABK dengan lingkungan sekitarnya, karena ABK merasa 

bisa melakukan banyak hal sama seperti siswa pada umumnya.  

Proses pendekatan penelitian ini diawali dengan studi pendahuluan sebagai 

studi penajajakan terhadap Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas guna mendapatkan 

informasi awal tentang manajemen pembelajaran pendidikan inklusi dalam 

meningkatkan kesetaraan pelayanan terhadap ABK di Sekolah Alam MI Bilingual 

Al Ikhlas. Pada hasil penjajakan ini ditemukan bahwa Sekolah Alam MI Bilingual 
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 Al Ikhlas ini merupakan lembaga pendidikan inklusi yang sudah berjalan selama 

dua tahun. Dari hal tersebut pula, peneliti memutuskan menjadikan Sekolah Alam 

MI Bilingual Al Ikhlas sebagai objek penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis pendekatan studi kasus 

dalam penelitiannya. Peneliti memanfaatkan manusia sebagai akar utamanya. Yang 

mana hasil penelitian ini berbentuk deskripsi atau pernyataan-pernyataan yang 

sinkron dengan keadaan yang ada di lapangan. Menurut Sukmadinata penelitian 

kualitatif merupakan suatu penelitian yang mana peneliti bermaksud untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, 

keyakinan, persepsi, opini orang-orang, baik secara individual maupun secara 

sosial.
70

 

Fokus penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang mengarah pada 

thick description (penjelasan panjang bebas dan holistik) jenis studi kasus. 

Penelitian ini diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-

kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah 

terentu. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui, mempelajari dan memahami 

upaya yang dilakukan lembaga pendidikan dalam melakukan manajemen 

pembelajan yang mana dapat meningkatkan kesetaraan pelayanan terhadap ABK.  

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti manajemen yang dilakukan oleh 

Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas dalam merencanakan, melaksanakan dan 

melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik terhadap 

peserta didik, khususnya peserta didik ABK. Melalui pengamatan tersebut peneliti 
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dapat menjelaskan dan menggambarkan hal-hal yang berhubungan dengan keadaan 

yang terjadi pada manajemen pembelajaran di Sekolah Alam MI Bilingual Al 

Ikhlas. 

Peneliti berusaha untuk mengungkap secara detail secara dekskriptif atas 

suatu konteks, subjek orang, peristiwa atau penjelasan komprehensif mengenai 

berbagai aspek individu/ kelompok/ organisasi, program atau situasi sosial. 

Kegiatan pokok dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis 

secara intensif dan terperinci tentang masalah manajemen dan pengananannya di 

Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas Kepanjen. Dan juga bagaimana implikasi, 

proses maupun evaluasinya dalam meningkatkan kesetaraan pelayanan terhadap 

ABK. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Penelitian kualitatif memiliki salah satu ciri yang mana instrument dan 

pengumpul data diperankan oleh peneliti. Peneliti berperan sebagai perencana, 

pelaksana, pengakumulasi data serta sebagai pelapor penelitian. Oleh karena itu, 

kehadiran peneliti sangat diwajibkan. Tiga tahap yang akan ditempuh peneliti 

adalah tahap pra lapangan (observasi), tahap lapangan dan tahap pelaporan. 

1. Tahap pra lapangan 

Tahap ini dilakukan pada tanggal 3 April 2020, dengan melakukan 

wawancara terhadap Kepala Sekolah Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas 

Kepanjen. Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran secara umum 

tentang kondisi tempat yang akan diteliti dan juga untuk menggali informasi 
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yang mencuat atau fenomena yang menarik yang terjadi di Sekolah Alam MI 

Bilingual Al Ikhlas. Dari Beberapa kegiatan pra lapangan ini menghasilkan 

proposal yang nantinya akan dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dengan 

tujuan untuk diseminarkan di kemudian hari yang berguna untuk memperoleh 

perbaikan sehingga layak untuk melangkah pada tahap penelitian di lapangan. 

2. Tahap lapangan 

Tahap ini rencana akan dilaksanakan pada awal semester 2 pada bulan 

Februari hingga bulan Maret. Pada tahap ini fokus akan tertuju pada penelitian 

lapangan. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain 

menyiapkan surat ijin penelitian, perlengkapan alat tulis menulis, alat perekam, 

menganalisa data penelitian, mengecek keabsahan data, membuat draf awal 

konsep hasil penelitian, dan berkonsultasi dengan dosen pembimbing. 

3. Tahap pelaporan 

Tahap ini merupakan tahap penyusunan hasil penelitian secara sistematis. 

Bentuk kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap ini antara lain adalah 

menyusun konsep laporan penelitian yang telah disempurnakan, perbaikan 

laporan penelitian berdasarkan konsultasi kepada dosen pembimbing, serta 

mengadakan revisi yang diperlukan. 

Berikut ini merupakan langkah-langkah yang diambil peneliti yang 

berhubungan dengan tiga tahapan penelitian yang telah disebutkan diatas. 

1. Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu meminta ijin kepada 

kepala sekolah Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas dengan menyertakan surat 

ijin survey penelitian dari kampus. 
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2. Peneliti menghadap langsung ke pemimpin sekolah untuk menyampaikan 

maksud dan tujuannya untuk mengadakan penelitian di sekolah Sekolah Alam 

MI Bilingual Al Ikhlas. 

3. Peneliti melakukan observasi awal untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya 

mengenai manajemen pembelajaran pada Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas 

dalam kesetaraan pelayanan kepada ABK. 

4. Peneliti membuat jadwal kegiatan berdasarkan kesepakatan peneliti dan informan 

peneliti. 

5. Peneliti mengumpulkan semua data-data yang berkaitan dengan judul sesuai 

kesepakatan yang telah disepakati oleh peneliti dan informan. 

 

 

C. Latar Penelitian 

Latar penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 

Alam MI Bilingual Al Ikhlas Kepanjen yang beralamatkan di Jl. Gondomono, 

Sengguruh, Kec. Kepanjen, Kab. Malang. Lembaga pendidikan dasar ini merupakan 

lembaga pendidikan yang dianggap cukup unggul di Kabupaten Malang dan 

memiliki pelayanan yang baik bagi ABK. Yang dibuktikan dengan berbagai 

kegiatannya yang selalu mengajak wali murid ikut serta dan dengan jumlah peserta 

didik 153 siswa. Pemilihan lokasi ini dilandasi oleh beberapa alasan, diantaranya 

adalah: 

1. Merupakan salah satu sekolah lembaga pendidikan Islam yang  juga merupakan 

lembaga pendidikan inklusi 
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2. Merupakan salah satu sekolah yang mana menerima anak berkebutuhan khusus 

dengan angka yang lumayan banyak tanpa adanya batasan jumlah dengan 

berjenis kebutuhan khusus kelambatan berfikir dan memiliki kelebihan. 

3. Merupakan salah satu sekolah inklusi dimana peserta didik normal dapat 

menerima perbedaan-perbedaan yang ada di sekitarnya dengan cara ikut 

membantu teman berkebutuhan khusus ketika anak berkebutuhan khusus 

kesulitan dalam pembelajaran. 

 

 

D. Data dan Sumber Data Penelitian 

1. Data 

Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi beberapa hal 

sebagai berikut : 

a) Data kualitatif, yakni mengenai sejarah dan profil dari Sekolah Alam MI 

Bilingual Al Ikhlas, visi dan misi lembaga, letak dan kondisi sekolah, proses 

manajemen yang ada id lembaga serta sarana prasarana yang ada di lembaga. 

b) Data kuantitatif, mengenai jumlah pendidik yang ada di Sekolah Alam MI 

Bilingual Al Ikhlas, jumlah peserta didik keseluruhan, jumlah peserta didik 

ABK per kelas dan keseluruhan, dan dokumen yang berkaitan.  
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2. Sumber Data Penelitian 

Pemilihan sumber data atau informan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan purposive sampling.
71

 Yang mana peneliti memilih sumber data atau 

informan yang memenuhi kriteria-kriteria tertentu dan yang dianggap 

mengetahui kondisi pada lokasi penelitian dan dapat dipercaya untuk menjadi 

sumber data yang akurat serta mengetahui masalahnya secara mendalam. 

Teknik purposive sampling tersebut relevan pada persyaratan kualitatif yang di 

dalamnya tidak terdapat sampel acak namun sampel bertujuan.
72

 Dengan 

begitu, pengambilan pengambilan data melalui wawancara mendalam dengan 

pertimbangan orang yang dianggap paling tahu tentang implementasi 

manajemen pengembangan mutu pada sekolah inklusi di Sekolah Alam MI 

bIlingual Al Ikhlas seperti: 

a) Kepala Sekolah: Mengenai majamenen manajemen pembelajaran di 

sekolah inklusi. 

b) Wakil Kepala Sarana dan Prasarana: Mengenai sarana prasarana sekolah 

inklusi, terutama sarana prasarana yang menunjang pembelajaran ABK 

c) Wakil Kepala Kurikulum: Mengenai kurikulum yang digunakan untuk 

ABK (perbedaan dan persamaan kurikulum peserta didik normal dan ABK 

dan penempatan SDM-SDM ahli dalam penanganan ABK) 

d) Koordinator inklusi: Mengenai pola pelayanan pembelajaran, manajemen 

pembelajaran dan sistem pelayanan pembelajaran untuk ABK 
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Data tersebut diperoleh dengan menggunakan teknik snowball sampling. 

Yang mana snowball sampling merupakan teknik pengambilan data yang pada 

awalnya jumlah data sedikit kemudian menjadi besar dan akan berhenti ketika 

telah memiliki keterpaduan dan tidak berkembang lagi.
73

 Hal tersebut 

dikarenakan jumlah data yang sedikit tersebut belum mampu memberikan data 

yang lengkap, maka peneliti dapat mencari sumber data atau informan yang lain 

yang mana dapat digunakan sebagai data. Dalam hal ini, informan yang dapat 

dipilih adalah (1) Guru Pendamping Khusus, (2) Guru Kelas, (3) Orang tua 

siswa, (4) Dokumentasi tertulis (pedoman akademik) dan aktifitas di Sekolah 

Alam MI Bilingual Al Ikhlas Kepanjen. 

 

E. Pengumpulan Data 

Sesuai dengan jenis penelitian kualitatif, maka cara pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti memakai tiga teknik, yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Instrumen penelitian ini, peneliti dibantu dengan alat-alat seperti alat 

rekaman, kamera, pedoman wawancara dan alat-alat lainnya yang diperlukan secara 

insidental. Untuk lebih jelasnya teknik pengumpulan data tersebut dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara mendalam merupakan suatu cara memperoleh data atau 

informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan dengan dengan 
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tujuan untuk mendapatkan gambaran lengkap tentang topik yang diteliti.
74

 

Teknik wawancara ini memerlukan adanya pedoman wawancara. Dan pedoman 

wawancara yang dipilih oleh peneliti menggunakan pedoman wawancara tidak 

tersetruktur. Yang mana hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan pada 

informan. 

Wawancara tersebut terutama ditujukan kepada koordinator inklusi dan 

kepala sekolah untuk mendapatkan informasi tentang manajemen pembelajaran 

di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas Kepanjen. Selain itu wawancara juga 

dilakukan kepada waka kurikulum, waka sarpras, guru pendamping khusus, dan 

guru kelas. Serta juga dilakukan wawancara terhadap wali murid bila diperlukan. 

Hasil wawancara tersebut akan direkam dengan baik oleh peneliti 

dikarenakan agar peneliti memeiliki bukti telah melakukan wawancara terhadap 

informan, yang mana rekaman tersebut dapat dilakukan dengan bantuan alat 

perekam dan buku-buku catatan sebagai proses dokumentasi. 

2. Observasi 

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap kenyataan-

kenyataanyang akan diteliti. Metode ini sering diartikan sebagai metode 

pengamatan, yaitu kegiatan pemusatan perhatian suatu objek dengan 
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menggunakan seluruh alat indera (penglihatan, pendengaran, penciuman, 

pengecapan dan perabaan).
75

 

Dengan merujuk dari pengertian diatas, peneliti akan menggunakan 

obervasi nonpartisipatif dalam proses pengumpulan datanya. Peneliti akan 

menjadi pengamat tanpa terlibat dalam proses objek penelitian. Pengamatan akan 

dilakukan dalam setiap kegiatan yang dilakukan di dalam maupun di luar kelas, 

dan juga dilakukan pengamatan terhadap sarana prasarana yang ada di sekolah. 

Pada observasi nonpartisipan ini hal pertama yang peneliti lakukan adalah, 

mengamati situasi sosial yang ada di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas. 

Selanjutnya peneliti akan mengamati kegiatan-kegiatan yang sedang berlangsung 

di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas baik yang ada di dalam kelas ataupun 

yang ada di luar kelas. Kemudian semua pengamatan tersebut akan dicatat 

sebagai rekaman penelitian lapangan. 

3. Dokumentasi 

Pengumpulan data dengan teknik dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang bersumber dari non manusia. Data-data yang bersumber 

dari non manusia merupakan sesuatu yang sudah ada, sehingga peneliti tinggal 

memanfaatkannya untuk melengkapi data-data yang diperoleh melalui observasi 

dan wawancara dari informan. 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan jalan 

memanfaatkan dokumen tertulis, gambar-gambar penting, atau film yang 
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mendukung objektivitas penelitian.
76

 Dokumen-dokumen tersebut merupakan 

dokumen profil sekolah: sejarah, visi misi sekolah, data siswa ABK (jumlah dan 

jenis ketunaan), silabus pembelajaran ABK, pedoman pendidikan, RPP dan hasil 

Asesmen.  

 

F. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara , catatan lapangan dan bahan-bahan lain. 

Hal tersebut bertujuan untuk memudahkan memahami informasi data, menjabarkan 

ke unit-unit, melakukan sintesa, menyusun paham pola, memilih nama yang penting 

dan akan dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan.
77

  

 

1. Analisis data Situs Individu 

Analisis data dalam penelitian dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai dari lapangan. Peneliti 

melakukan pengamatan langsung di lapangan selama penelitian dan setelah 

selesai di lapangan mengenai implementasi manajemen pengembangan mutu 

untuk meningkatkan pelayanan pada ABK agar terjadi kesinambungan data 

yang diperoleh dan lebih kompleks. Teknik analisis data ini menggunakan 

teknik analisis dari pendapat Miles dan Huberman.
78

 

Menurut Miles dan Huberman proses analisis datanya adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Analisis Data Model Miles dan Huberman
79

 

Penjelasan dari gambar diatas adalah sebagai berikut: 

a) Pengumpulan Data 

Disini peneliti akan menyiapkan seluruh data yang telah 

terkumpul dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian 

peneliti akan memisahkan antar datang yang penting dan yang kurang 

dibutuhkan terkait fokus penelitian yang peneliti kaji. 

b) Reduksi Data 

Data yang telah diperoleh dari lapangan perlu dicatat secara rinci 

dan teliti, karena jumlah yang cukup banyak. Selanjutnya dilakukan 

analisis dengan melakukan reduksi data. Mereduksi data merupakan 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
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yang penting, dari tema dan polanya dan membuang hal yang tidak 

perlu. Peneliti tentu akan menggunakan proses reduksi data untuk 

memilih data yang tidak perlu tujuannya agar penelitian ini lebih baik. 

c) Penyajian data 

Penyajian data bisa dilakukan dengan bentuk uraian singkat, 

bagan dan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dalam 

penelitian ini akan menggunakan teks naratif untuk bisa 

mendeskripsikan hasil temuan. 

d) Penarikan Verifikasi Kesimpulan Data 

Langkah yang terakhir merupakan penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang valid 

dan konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 

Analisis data dalam penelitian dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai dari lapangan. Peneliti 

melakukan pengamatan langsung di lapangan selama penelitian dan 

setelah selesai di lapangan mengenai manajemen pembelajaran dalam 

meningkatkan kesetaraan pelayanan terhadap ABK agar terjadi 

kesinambungan data yang diperoleh dan lebih kompleks. 
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G. Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif dalam meningkatkan derajat kepercayaan data perlu 

diadakannya pengecekan keabsahan data.
80

 Penjaminan keshahihan dan keabsahan 

data digunakan metode pengecekan keabsahan temuan. Dalam penelitian ini, 

pemeriksaan keabsahan data didasarkan pada kriteria-kriteria untuk menjamin 

kepercayaan data yang diperoleh melalui penelitian. Terdapat empat kriteria untuk 

menjaga keabsahan data menurut Nasution dan Moleong, sedangkan dalam 

penelitian ini, sedangkan peneliti menggunakan tiga kriteria untuk pengecekan 

keansahan datanya, yaitu, kredibilitas atau derajat kepercayaan, dependibitas, atau 

kebergantungan dan konfirmabilitas atau kepastian. 

1. Kredibilitas 

a. Keajegan Pengamatan 

Peneliti akan mengamati scara langsung tentang proses manajemen 

pembelajaran terhadap ABK dan murid regular lainnya. Hasil dari keajegan 

pengamatan ini dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu 

benar atau tidak. 

b. Triangulasi 

Peneliti menggunakan triangulasi untuk membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
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alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Pada triangulasi disini peneliti 

akan membandingkan hasil wawancara dengan hasil observasi, dan hasil 

dokumentasi dengan hasil observasi. 

2. Dependibilitas 

Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian akan terjadinya 

kemungkinan kesalahan dalam menyimpulkan dan mengintrepetasikan data, 

sehingga data dapat dipertanggungjawabkan secara alamiah. Kesalahan pada data 

banyak disebabkan oleh manusia itu sendiri, terutama oleh peneliti, sehingga 

instrument kunci dapat menimbulkan ketidakpercayaan pada peneliti. yang mana 

akan dilakukan oleh dosen pembimbing. Pada uji dependitas ini peneliti akan 

memaksimalkan peran pembimbing, yakni : 1) Dr. Hj. Sutiah, M. Pd selaku 

pembimbing I dan 2) Dr. H. Mulyono, M.Ag selaku pembimbng 2 

3. Konfirmabilitas 

Langkah ini bertujuan untuk menilai hasil penelitian yang dilakukan 

dengan jalan mengecek data dan informasi serta interpretasi hasil penelitian 

melalui pelacak audit. Untuk melakukan pelacak audit, peneliti menyediakan 

bahan-bahan berkenaan dengan data di lapangan, diataranya yaitu: (1) 

data/catatan pengamatan dari hasil pengamatan peneliti tentang implementasi 

manajemen pembelajaran pada pendidikan inklusif dalam meningkatkan 

kesetaraan pelayanan terhadap ABK, (2) upaya layanan yang dilakukan untuk 

mendukung pelayanan pendidikan Islam inklusif, (3) wawancara dan transkrip 

wawancara dengan para informan.  
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Umum Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas 

a. Profil Sekolah 

Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas merupakan lembaga pendidikan 

yang berada di bawah naungan yayasan AL Ikhlas. Lembaga pendidikan ini 

berlokasi di Jl. Gondomono, Sengguruh Kecamatan Kepanjen Kabupaten 

Malang. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah swasta dengan konsep 

sekolah alam dan pendidikan inklusi yang yang menjunjung tinggi nilai agama 

Islam serta menanamkan sikap akhlakul karimah.  

b. Visi Misi 

1) Visi 

Menjadi lembaga pendidikan yang mencetak generasi muslim yang kaffah 

2) Misi 

 Mengembangkan keimanan, ketakwaan, kepribadian, dan akhlak mulia 

sesuai dengan agama Islam 

 Menguasai dua bahasa atau lebih (bilingual) untuk mengantar siswa 

menjadi bagian dari masyarakat dunia 
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 Mengembangkan kecerdasan ganda, pengetahuan, budaya baca, dan 

mengembangkan rasa keingintahuan; 

 Mengembangkan keterampilan (life skill) sebagai dasar untuk hidup 

mandiri sejak dini; 

 Mengembangkan hidup sehat; 

 Mengembangkan pengetahuan dan kemampuan dalam bidang seni; 

 Mengembangkan sikap dan kemampuan untuk menjadi anggota 

masyarakat yang bertanggung jawab; 

 Menghargai budaya Indonesia yang Islami; 

 Menumbuhkan manusia yang kreatif dan mempunyai jiwa 

kewirausahaan, serta mampu menghadapi globalisasi dengan arif dan 

bijaksana 

c. Tujuan Sekolah 

Pendidikan pada madrasah ibtidaiyah ini berpusat pada konsep sekolah 

alam yang ramah anak. Selain berkonsep pada sekolah alam, madrasah ini 

juga merupakan madrasah ibtidaiyah inklusi yang ada di kabupaten Malang 

yang notabenenya di kabupaten Malang sendiri masih jarang penyelenggaraan 

tentang sekolah inklusi. Madrasah Ibtidaiyah ini memiliki tujuan yang dapat 

mencetak generasi muslim yang kaffah. Dari hal tersebut dalam madrasah 

selalu menjunjung tinggi nilai agama serta selalu menanamkan sikap akhlakul 

karimah dalam setiap pembelajarannya. 
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d. Program Pendidikan 

Menerapkan sistem pendidikan dengan dua kurikulum, yakni kurikulum 

2013 dan Program Pendidikan Individu (PPI) bagi anak berkebutuhan khusus 

yang masih belum bisa mengikuti program pendidikan kurikulum 2013 seperti 

anak regular yang lainnya. 

1) Kelas I – III   : Pukul 06.45 – 12.30 

2) Kelas IV – VI  : Pukul 06.45 – 13.00 

3) Untuk anak berkebutuhan khusus masuk sekolah dan pulng sekolahnya 

ditentukan dari kemampuan dan kemauan ABK tersebut. 

e. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Sekolah 

Lutfi Jayanulloh 

Koordinator Inklusi 

Fika Ary Nursanti 

Tata Usaha 

Etri Wijayanti 

Guru Pendamping 

Khusus 

Elfryda nuri i 
Siti umailani 
Anik viliani sholicha, 
s.psi 
Fitriani, s.psi 
Dinda zalianty 
Siti aisyah 
Halimah.s.pdi 

 

Guru Kelas 

Musyarofah 
Yayuk Yuliana 
Etri Wijayanti 
Fika Ary Nursanti 
Khoirul Muhaiminin 
Puji Winantu Rahayu 
Rida Dwi 
Kartikaningsih 
Siti Munawaroh 

 

Guru Mata 

Pelajaran 

OR. Nasihul Umam 
PAI. Fika Ary 
Nursanty 
B. jawa. Siti 
Munawaroh 
B. Ing. Rida Dwi 

 

Tenaga Ahli 
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B. Paparan Data dan Hasil Penelitian Perencanaan Pembelajaran Berkesetaraan 

Pelayanan Anak Berkebutuhan Khusus 

Dalam paparan data hasil penelitian perencanaan yang ada di penelitian ini akan 

dikemukakan beberapa hal dan persoalan yang dianggap penting dan erat kaitannya 

dengan penelitian ini. Beberapa hal tersebut merupakan hasil penelitian lapangan 

yang diperoleh melalui proses wawancara, observasi dan juga dokumentasi. Hasil 

lapangan berikut akan dibedakan dari manajemen sistem pembelajaran regular yang 

digunakan oleh siswa regular (normal) dan sistem manajamen pembelajaran PPI yang 

digunakan oleh siswa ABK. ABK yang terdapat di sekolah ini perkelasnya minimal 

memiliki satu ABK. Sedangkan jumlah keseluruhan siswa yang ada di sekolah 

terdapat 153 siswa dan untuk ABK sendiri terdapat tujuh ABK yang memiliki 

kebutuhan khusus berupa cacat mental dan keterlambatan berpikir. Berikut 

merupakan paparan data dan hasil penelitian perencanaan tersebut : 

a. Perencanaan Manajemen Pembelajaran Reguler (Siswa Normal) 

Perencanaan pembelajaran yang biasa dilakukan di Sekolah Alam MI 

Bilingual Al Ikhlas menggunakan kurikulum 2013 yang sedang berlaku saat ini. 

Adapun perencanaan pembelajaan ini biasanya dilakukan sebelum dimulainya 

tahun ajaran baru. Perencanaan tersebut dilakukan dengan agenda rapat awal tahun 

untuk merencanakan kegiatan apa saja yang akan dilakukan pada saat tahun ajaran 

baru akan dimulai, dimulai dari pembagian kelas dan wali kelasnya hingga 

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan di minggu efektif maupun non efektif. 
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“Biasanya mbak.. sebelum dimulainya tahun ajaran baru, kita (baca: 

pendidik dan kepala sekolah) itu ngadain rapat buat merencanakan 

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan di tahun ajaran selanjutnya”
81

 

Selain itu di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas ini juga menerapkan 

konsep sekolah alam, yang mana menerapkan kegiatan-kegiatan ramah anak 

dan kecintaan pada alam sebagai rahmatan lil alamin.  

“Sarana yang digunakan dalam pembelajaran menggunakan meja 

kecil dengan karpet dengan jumlah meja yang ada pada setiap kelasnya, 

sesuai dengan konsep lesehan yang diterapkan sekolah, bukan hanya itu 

saja, media pembelajaran yang digunakan para guru langsung mengambil 

media belajar dari alam sebagai bahan ajar”
82

 

Adanya pernyataan tersebut juga diperkuat dari sebuah artikel majalah 

yang menyatakan bahwa sekolah sengan sarana terbuka ini sengaja digunakan 

untuk sebagai perwujudan dari pendidikan yang ramah, khususnya ramah 

lingkungan. Sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan karena media 

yang dipakai memanfaatkan lingkungan sekitarnya
83

 

Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas dalam penerapan kurikulumnya 

menggunakan dua kurikulum, yang pertama merupakan kurikulum K-13 dan juga 

kurikulum Program Pendidikan Individual (PPI). Peserta didik ABK menggunakan 

kurikulum PPI akan tetapi bagi ABK yang dirasa sudah mampu mengikuti 
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kurikulum K-13 maka peserta didik dalam pembelajarannya juga akan mengikuti 

apa yang sudah diprogramkan di kurikulum K-13 tersebut. 

“Disini kita memakai dua kurikulum mbak, kurikulum K-13 sama 

kurikulum PPI, tapi beberapa ABK yang sudah bisa mengikuti program 

pembelajaran yang ada di kurikulum K-13, maka anaknya kita ikutkan ke 

kurikulum K-13 itu”
84

 

Pada dokumen-dokumen yang ada di sekolah sendiri untuk RPP yang 

digunakan pada siswa regular atau normal menggunakan RPP kurikulum 2013 

yang mana guru membuat RPP tersebut melalui proses KKG terlebih dahulu. 

Berdasarkan analisis data wawancara dan dokumentasi menunjukkan 

bahwa perencanaan pembelajaran di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas bagi 

peserta didik regular tidak jauh berbeda dengan sekolah-sekolah lainnya yaitu 

dilakukan dengan beberapa kegiatan: 1) Musyawarah dengan seluruh pendidik 

dan kepala sekolah pada awal tahun ajaran baru, 2) pembuatan perangkat 

pembelajaran berdasarkan konsep sekolah alam. 
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Gambar 4.1 Bagan Perencanaan pembelajaran bagi peserta didik regular 

b. Perencanaan Manajemen Pembelajaran PPI 

Perencanaan pembelajaran bagi ABK yang diterapkan di Sekolah Alam MI 

Bilingual Al Ikhlas dilakukan dengan menyesuaikan kemampuan ABK itu sendiri. 

Kemampuan ABK tersebut dilihat dari asesemen yang dilakukan dengan arahan 

terapis dan psikolog. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara Koordinator inklusi 

Sekolah Alam MI Al Ikhlas : 

Seluruh peserta didik ABK yang masuk di sekolah tersebut diberlakukan 

asesmen terlebih dahulu untuk mengidentifikasi kemampuan dan kondisi peserta 

didik tersebut. Diberlakukannya asesmen tersebut juga dikonsultasikan terlebih 

dahulu dengan terapis dan psikolog. Haltersebut seperti yang telah dinyatakan oleh 

koordinator inklusi Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas. 
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“Ada mbak asesemen biar tau kondisi anak itu kayak gimana, asesmen 

sederhana tapinya, dan dengan dikonsultasikan ke terapis dan psikolog”
85

 

“Untuk merencanakan pembelajaran kita perlu mengetahui anak itu 

bisanya apa dahulu, dan kita melakukan asesmen sederhana dengan 

dikonsultasikan pada psikolog maupun terapis”
86

 

Di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas sendiri juga memiliki target jangka 

panjang dan juga target jangka pendek dalam merencanakan pembelajarannya. 

Yang mana target tersebut berbeda-beda untuk setiap ABK nya. Seperti yang 

disampaikan oleh koordinator inklusi di sekolah tersebut yang juga mengajar ABK 

kelas satu dan kelas dua yang menyatakan target untuk per anak ABK itu berbeda : 

“Untuk anak kelas satu merupakan ABK cerebal palsy, yang mana 

dalam menggerakkan tubuhnya saja anak itu kesulitan. Target jangka 

panjang atau keinginan setelah lulus dari sekolah ini untuk ABK cerebal 

palsy anak tersebut dapat melakukan segala sesuatu secara mandiri, mandiri 

sendiri itu luas ya, dia dapat memakai baju sendiri, mandi sendiri, makan 

sendiri, pokoknya dapat mengurus dirinya sendiri. Selain itu dapat 

melakukan baca tulis juga target jangka panjang untuk ABK cerebal palsy 

ini. Untuk target jangka pendeknya sendiri atau target di kelas satu ini, 

setidaknya siswa tersebut dapat berjalan hanya dengan bantuan satu orang. 

Karena memang anaknya masih belum bisa berjalan sama sekali, perlu 

bantuan dua orang”
87

 

“Untuk anak kelas dua sendiri merupakan ABK berjenis gifted yang 

mana anak ini memiliki kecerdasan luar biasa, dan selalu minta tugas lagi 

dan lagi. Target jangka panjang atau ketika anak ini lulus dari sekolah ini 
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ya, pengennya anak ini dapat menyelesaikan seluruh pembelajaran yang 

telah disiapkan dan juga dapat melanjutkan sekolah yang bagus dan dapat 

memenuhi kebutuhan anak itu. Target jangka pendeknya sendiri ya anak ini 

dapat menyelesaikan pembelajaran yang ada, dan sudah selesai semua 

pembelajarannya sekarang”
88

 

Kurikulum yang digunakan dalam Sekolah Alam MI Al Ikhlas menggunakan 

dua kurikulum, yakni kurikulum K-13 dan kurikulum PPI untuk ABK. 

Perencanaan pembelajaran tersebut dilakukan sebelum tahun ajaran baru dimulai. 

Seperti halnya yang telah dikatakan oleh koordinator inklusi Sekolah Alam MI 

Bilingual Al Ikhlas. 

“Iya mbak, sebelum dimulainya tahun ajaran baru, kita seluruh 

pendidik beserta kepala sekolah mengadakan rapat untuk menyusun 

program pembelajaran yang akan dilakukan nantinya”
89

 

Pada hasil dokumentasi sendiri, di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas 

juga memiliki RPP PPI yang digunakan untuk peserta didik ABK. Adanya RPP ini 

menjelaskan bahwa setiap peserta didik ABK dilayani dengan melihat terlebih 

dahulu gangguan apa yang dimiliki olehnya, kemudian baru guru dapat 

merencanakan metode pembelajaran apa saja yang bisa diajarkan kepada ABK 

tersebut.  

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis dokumen menunjukkan bahwa 

perencanaan pembelajaran di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas dilakukan 

dengan beberapa kegiatan, yaitu : 1) Asesmen pembelajaran bagi ABK, 2) 
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Menentukan target, 3) Perencanaan awal pembelajaran yang di kolaborasikan 

bersama seluruh pendidik dan kepala sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Bagan perencanaan pembelajaran bagi peserta didik ABK 

C. Paparan Data dan Hasil Penelitian Pelaksanaan Pembelajaran Berkesetaraan 

Pelayanan Anak Berkebutuhan Khusus 

Dalam paparan data hasil penelitian pelaksanaan yang ada di penelitian ini akan 

dikemukakan beberapa hal dan persoalan yang dianggap penting dan erat kaitannya 

dengan penelitian ini. Beberapa hal tersebut merupakan hasil penelitian lapangan 

yang diperoleh melalui proses wawancara, observasi dan juga dokumentasi. Hasil 

lapangan berikut akan dibedakan dari manajemen sistem pembelajaran regular yang 

digunakan oleh siswa regular (normal) dan sistem manajamen pembelajaran PPI yang 

digunakan oleh siswa ABK. Berikut merupakan paparan data dan hasil penelitian 

pelaksanaan tersebut : 
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1. Pelakasanaan Manajemen Pembelajaran regular (siswa normal) 

Dalam pelaksanaan pembelajarannya siswa regular memulai jam 

pelajarannya pada pukul 06.45. Siswa wajib berada di sekolah pada pukul 06.45 

setelah itu melaksanakan kegiatan pagi rutin yaitu melaksanakan sholat dhuha dan 

murojaah Al Qur’an sebelum memulai pelajaran seperti biasanya. 

“Untuk kegiatan awal, resminya disana masuk pukul 06.45, kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan sholat dhuha, setelah sholat dhuha dilakukan 

kegiatan mengaji selama 30 menit”
90

 

Dalam pelaksanaannya pun di sekolah ini lebih mengarah pada pembiasaan-

pembiasaan yang mengarahkan siswa menjadi orang yang berakhlakul karimah. 

Seperti adanya sholat dhuha setiap pagi, murojaah Al Qur’an dan juga sholat 

dhuhur berjamaah. 

“Untuk kegiatan pembiasaannya dilakukan kegiatan sholat dhuha, 

murojaah Al Qur’an dan juga sholat dhuhur berjamaah.” 

 

Di sekolah ini siswa melakukan kegiatan belajar mengajar tidak di dalam 

ruang kelas seperti sekolah pada umumnya, melainkan melaksanakan pembelajaan 

di gazebo yang mana langsung berbaur dengan alam. Hal ini seperti diungkapkan 

oleh salah satu guru yang ada disana 

”Anak-anak belajar lesehan dengan bangku kecil sebagai meja. 

Karena berdempetan, kadang ada saja anak yang usil pada temannya. Saya 

harus sering mengkondisikan mereka sebelum pembelajaran dimulai”
91
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Dan dalam pelaksaannya juga, orang tua juga diikutkan dengan diadakannya 

parenting class, hal ini bertujuan agar terjalin komunikasi yang baik antara pihak 

sekolah dan pihak orang tua siswa dan memaksimalkan kegiatan belajar mengajar. 

“Setiap bulan pada hari Sabtu minggu pertama diadakan sholat dhuha 

berjamaah dan setelah selesai dilakukan parenting class”
92

 

Adanya kegiatan parenting class tersebut juga telah didokumentasikan 

dalam laman facebook MI Bilingual Al Ikhlas Kepanjen. Pada keterangan yang 

terdapat pada dokumen tersebut disebutkan bahwa kegiatan parenting class 

tersebut berjalan dengan lancar. Hal tersebut juga dibuktikan dengan adanya 

beberapa foto yang menampakkan orang tua dari wali murid hadir pada kegiatan 

tersebut, dan juga terdapat pemateri dari kegiatan parenting class itu sendiri.
93

 

Berdasarkan hasil analisis data wawancara dan dokumentasi menujukkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas 

dilakukan dengan beberapa kegiatan, yaitu: 1) Pelaksanaan dimulai dengan 

kegiatan keagamaan, 2) Pembelajaran dilakukan sesuai yang telah direncanakan 

sebelumnya, 3) Perpulangan sekolah diakhiri dengan kegiatan keagamaan, dan 4) 

Adanya pembiasaan terhadap orang tua. 
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Gambar 4.2 Bagan pelaksanaan pembelajaran Peserta didik reguler 

 

2. Pelaksanaan Manajemen PPI (siswa ABK) 

Kegiatan awal dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah ini dimulai 

pada pukul 06.45 diawali dengan kegiatan sholat dhuha, kemudian dilanjutkan 

dengan murojaah selama 30 menit. Hal ini seperti dengan apa yang dinyatakan 

oleh salah satu guru disana : 

 

“Untuk kegiatan awal, resminya disana masuk pukul 06.45, kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan sholat dhuha, setelah sholat dhuha dilakukan 

kegiatan mengaji selama 30 menit. Kalau untuk anak ABK sendiri mereka 

masuk sekolah sesuai kemampuan mereka, untuk yang CP dan gifted tadi 

pada awalnya mereka mampunya masuk sekolah pada pukul 10.00, tetapi 

sekarang sudah memiliki kemajuan. Untuk anak CP dia sudah mampu untuk 

masuk sekolah pukul 07.30, dan untuk anak gifted dia sudah mampu untuk 

masuk sekolah pukul 07.00”
94
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Pernyataan yang disampaikan diatas, di lembaga pendidikan ini sangat 

memperhatikan kemampuan dan keadaan dari ABK sendiri dan keadaan ABK di 

lingkungan rumahnya. Dimana ABK diberi kelonggaran waktu karena 

kemampuannya yang masih terbatas tetapi dengan catatan setiap hari pihak 

sekolah mencoba untuk meningkatkan kemampuan ABK tersebut agar mampu 

menguasai kebiasaan yang ada di sekolah sama seperti teman-teman regularnya 

yang lain. 

Dalam pelaksanaan pembelajarannya sendiri di sekolah ini memiliki 

pembiasaan-pembiasaan yang berkarakter akhlakul karimah bagi para peserta 

didiknya dan orang tua peserta didik. Pembiasaan untuk keseluruhan siswa di 

sekolah ini sendiri adalah kebiasaan melakukan sholat dhuha dan murojaah Al 

Qur’an selama 30 menit sebelum melaksanakan pembelajaran. Dan juga 

melakasanakan sholat dhuhur secara berjamaah. Pembiasaan pada orang tua 

peserta didiknya sendiri adalah dengan melakukan pertemuan setiap satu bulan 

sekali melakukan kegiatan sholat dhuha bersama dan dilanjutkan dengan parenting 

class, Kegiatan tersebut dilakukan di hari Sabtu pada minggu pertama. Untuk 

ABK sendiri ada kegiatan pembiasaan tambahan, yakni membiasakan diri 

menyampaikan portofolio dirinya sendiri di hadapan orang tua ketika pembagian 

rapot. Hal tersebut seperti yang telah diungkapkan oleh coordinator inklusi di 

Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas : 

“Untuk pembiasaan di sekolah sendiri mbak… siswa kegiatan 

pembiasaannya dilakukan kegiatan sholat dhuha, murojaah Al Qur’an dan 

juga sholat dhuhur berjamaah. Untuk anak ABK pastinya dituntut untuk 
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juga melakukan kegiatan seperti itu, tetapi hal tersebut tergantung 

kemampuan ABK itu sendiri. Untuk ABK yang berada di kelas 4 dan 5 

sudah bisa mengikuti pembiasaan tersebut seperti teman-teman yang 

lainnya. Kalau wali muridnyajuga ada pembiasaan mbak, Setiap bulan pada 

hari Sabtu minggu pertama diadakan sholat dhuha berjamaah dan setelah 

selesai dilakukan parenting class. Untuk yang khusus ABK sendiri ketika 

penyampaian rapot, siswa melakukan dokumentasi portofolio dirinya 

sendiri”
95

 

Kegiatan akhir dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah ini diakhiri pada 

pukul 12.30 untuk anak kelas satu sampai kelas tiga, dan pukul 13.00 untuk anak 

kelas empat sampai kelas enam. Sebelum pulang sekolah sendiri seluruh siswa 

diwajibkan untuk melaksanakan sholat dhuhur berjamaah. Untuk ABK sendiri 

pulang pukul 11.00 dikarenakan kemampuan ABK tersebut. Hal ini seperti yang 

telah dinyatakan oleh coordinator inklusi di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas : 

“Resminya, anak-anak dipulangkan sekitar pukul satu mbak, dan 

sebelum pulang mereka sholat dhuhur jamaah dulu, tapi kalua untuk ABK 

sendiri pulangnya jam sebelasan, ya karena ngerti sendiri mbak keadaan 

mereka”
96

 

Di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas terdapat tujuh pendidik yang 

menangani ABK di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas. Dan setiap ABK sendiri 

disana selalu didampingi satu Guru Pendamping Khusus (GPK). Selama berada di 

sekolah ABK selalu didampingi oleh GPK. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran yang ada dalam sekolah dilakukan melalui 

beberapa kegiatan dan pembiasaan pada peserta didiknya, antara lain adalah: 1) 

Dilakukan kegiatan rutin sholat dhuha 2) murottal Al Qur’an 3) Parenting Class 4) 

Eksplorasi diri bagi ABK 5) Sholat Dhuhur Berjamaah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Bagan pelaksanaan pembelajaran bagi peserta didik ABK 

D. Paparan Data dan Hasil Penelitian Evaluasi Pembelajaran Berkesetaraan 

Pelayanan Anak Berkebutuhan Khusus 

Dalam paparan data hasil penelitian evalusi yang ada di penelitian ini akan 

dikemukakan beberapa hal dan persoalan yang dianggap penting dan erat kaitannya 

dengan penelitian ini. Beberapa hal tersebut merupakan hasil penelitian lapangan 
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setiap pagi  

Dilakukan murottal 
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yang diperoleh melalui proses wawancara, observasi dan juga dokumentasi. Hasil 

lapangan berikut akan dibedakan dari manajemen sistem pembelajaran regular yang 

digunakan oleh siswa regular (normal) dan sistem manajamen pembelajaran PPI yang 

digunakan oleh siswa ABK. Berikut merupakan paparan data dan hasil penelitian 

evaluasi tersebut : 

1. Evaluasi Manajemen Pembelajaran regular (siswa normal) 

Evaluasi dari kurikulum regular pada sekolah ini hampir sama dengan 

sekolah-sekolah formal yang lainnya. Yaitu dengan dilakukannya evaluasi 

pelaksanaan program dan evaluasi pelaksanaan pembelajaran. Evaluasi 

pelaksanaan program sendiri dilakukan setiap di akhir semester dengan peserta 

pelaku evaluasi adalah kepala sekolah dan seluruh pendidik yang ada di sekolah. 

“Ya… kalo untuk evaluasi program sendiri mbak resminya di sekolah 

ini diadakan setiap akhir semester”
97

 

Dan untuk evaluasi program pembelajaran sendiri, selain diikutkan pada 

evaluasi program, juga diadakan evaluasi pembelajaran setiap harinya. Evaluasi 

tersebut hanya diikuti oleh guru-guru yang mengajar saja pada saat pembelajaran 

di sekolah telah selesai. 

“Kalo evaluasi tentang permasalahan yang ada di kelas mbak, itu 

setiap harinya kita ngomonginnya pas udah selesai sekolah, sambal makan, 
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sambal nyatat-nyatat apa saja kesulitan yang kita alami di dalam kelas 

tadi”
98

 

Dan evaluasi untuk siswa sendiri dilakukan penilaian per semesternya. 

Penilaian ini diambil berdasarkan kompetensi dasar yang telah ditetapkan di dalam 

RPP. Evaluasi ini ditampakkan dengan adanya ujian semester dan ujian tengah 

semester. Dan hasil dari evaluasi tersebut di dokumentasikan dalam raport peserta 

didik. 

Selain evaluasi yang dilakukan hanya dengan melibatkan pihak sekolah saja, 

juga terdapat evaluasi yang dilakukan bersama orang tua siswa. Evaluasi tersebut 

dilakukan setiap satu bulan sekali pada hari Sabtu di minggu pertama yang mana 

juga dilakukan kegiatan parenting class. 

Berdasarkan hasil data wawancara dan dokumentasi di Sekolah Alam MI 

Bilingual Al Ikhlas dilakukan dengan beberapa kegiatan, yaitu: 1) Evaluasi 

pelaksanaan program dan 2) evaluasi pembelajaran 

 

Gambar 4.3 Bagan Evaluasi pembelajaran bagi peserta didik reguler 
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2. Evaluasi Manajemen PPI (siswa ABK) 

Kegiatan evaluasi dari program-program yang telah direncanakan dan 

dilaksanakan di sekolah ini secara rutin dilakukan setiap akhir semester. Akan 

tetapi untuk kegiatan perharinya dilakukan kegiatan evaluasi secara non resmi. Hal 

ini seperti yang telah dikatakan oleh koordinator inklusinya : 

“Kalau evaluasi mbak biasanya kita lakukan setiap akhir semester, itu 

untuk evaluasi resminya, tapi, setiap harinya pada waktu istirahat atau pas 

makan bareng gitu kita ngomongin tentang kesulitan apa yang ada pas hari 

itu, sambal makan sambal kita catat di buku catatan mbak”
99

 

Selain tentang evaluasi program pembelajaran yang telah berlangsung, juga 

terdapat evaluasi penilaian terhadap peserta didiknya sendiri. penilaian tersebut 

tergantung dari program yang telah ditentukan oleh guru masing-masing. Dengan 

menentukan target siswa harus bisa dalam bidang apa, kemudian apabila siswa 

tidak dapat memenuhinya maka akan diadakan remedial bagi siswa. Hal tersebut 

dinyatakan oleh koordinator inklusi di sekolah tersebut : 

Selain melihat kebutuhan peserta didik tersebut, pendidik disana juga 

menyusun program pembelajaran, program penilaian, beserta remedialnya. 

Sehingga peserta didik tetap diharapkan memenuhi seluruh program pendidikan 

yang sudah direncanakan. 

“Penilaiannya tergantung program kita apa, misalkan di KD itu 

menuntut siswa menulis angka 1-5, maka test nya siswa dituntut untuk 
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menulis angka 1-5, apabila siswa tidak dapat melakukan hal tersebut maka 

akan dilakukan remedial”
100

 

Evaluasi pada peserta didik ABK ini juga tercatat dalam dokumen. Selain 

pada arsip guru, orang tua siswa juga dapat melihat hasil dari evaluasi siswa 

melalui rapot yang dibagikan pada setiap semester.  

Berdasarkan hasil wawancara oleh peneliti pada koordinator inklusi di 

Sekolah Alam MI Biligual Al Ikhlas tentang evaluasi pembelajaran yang ada di 

sekolah tersebut, diketahui di sekolah itu terdapat dua kegiatan evaluasi, yaitu : 1) 

evaluasi terhadap program pembelajaran yang dilakukan rutin setiap akhir 

semester dan evaluasi harian 2) penilaian terhadap hasil pembelajaran peserta 

didik yang dilanjutkan dengan adanya remedial. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Bagan evaluasi pembelajaran bagi peserta didik ABK 
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E. Analisis Kasus Temuan Penelitian Kesetaraan Pelayanan Sekolah Alam MI 

Bilingual Al Ikhlas Pada ABK 

Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian diatas berikut akan dianalisis 

data tentang kesetaraan pelayanan Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlaspada ABK. 

Berikut merupakan analisis dari peneliti: 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan fokus penelitian, maka berikut akan dipaparkan analisis data 

manajemen pembelajaran dan temuan manajemen pembelajaran pada pendidikan 

inklusi dalam kesetaraan pelayanan anak berkebutuhan khusus di Sekolah Alam MI 

Bilingual Al Ikhlas yang terdiri dari: 1) Perencanaan manajemen pembelajaran dalam 

kesetaraan pelayanan ABK di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas, 2) Pelaksanaan 

manajemen pembelajaran dalam kesetaraan pelayanan ABK di Sekolah Alam MI 

Bilingual Al Ikhlas, 3) Evaluasi manajemen pembelajaran dalam kesetaraan 

pelayanan ABK di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas. 

Manajemen Pembelajaran Pada Pendidikan Inklusi Dalam Kesetaraan Pelayanan Anak 

Berkebutuhan Khusus Di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas 

Manajemen Pembelajaran Pada 

Peserta Didik regular (normal) 

Manajemen Pembelajaran Pada 

Peserta Didik ABK 

Fokus 1 Fokus 2 Fokus 3 Fokus 1 Fokus 2 Fokus 3 
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Tabel 4.1 Perbedaan manajemen pembelajaran peserta didik ABK dan peserta didik 

reguler  

Fokus Peserta didik ABK 
Peserta didik 

Reguler 

Hasil Penerapan Prinsip 

Keadilan 

Perencanaan 

(Fokus 1) 

1) Asesmen 

pembelajaran bagi 

ABK,  

2) Menentukan target,  

3) Perencanaan awal 

pembelajaran yang di 

kolaborasikan 

bersama seluruh 

pendidik dan kepala 

sekolah 

1) Musyawarah 

dengan seluruh 

pendidik dan kepala 

sekolah pada awal 

tahun ajaran baru,  

2) pembuatan 

perangkat 

pembelajaran 

berdasarkan konsep 

sekolah alam 

Dari perbedaan yang ada, 

disini terlihat bahwa siswa 

ABK lebih membutuhkan 

penanganan secara 

individual oleh pihak 

sekolah, sedangkan siswa 

regular tidak. Sehingga 

pelayanan dalam 

perencanaannya pun 

berbeda. Dan dari sini 

dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada kesenjangan 

antara perencanaan siswa 

regular dan siswa ABK 

Pelaksanaan 

(Fokus 2) 

1)Dilakukan kegiatan 

rutin sholat dhuha  

2) murottal Al Qur’an  

3) Parenting Class  

4) Eksplorasi diri bagi 

ABK 5) Sholat 

Dhuhur Berjamaah. 

1) Pelaksanaan 

dimulai dengan 

kegiatan keagamaan,  

2) Pembelajaran 

dilakukan sesuai 

yang telah 

direncanakan 

sebelumnya, 3) 

Perpulangan sekolah 

diakhiri dengan 

kegiatan keagamaan, 

dan  

4) Adanya 

pembiasaan terhadap 

orang tua 

Dalam pelaksanaan 

kesehari-hariannya siswa 

ABK dan siswa regular 

dibedakan berdasarkan 

kemampuannya, akan 

tetapi tetap melaksanakan 

kegiatan rutin yang sama 

seperti mengaji sholat 

berjamaah dan di dalam 

kelas. Akan tetapi 

perbedaannya terletak dari 

pencapaiannnya, anak 

ABK diberi target yang 

berbeda dengan anak 

regular lainnya yang mana 

dilihat dari kemampuan 

siswa AK itu sendiri. 

Evaluasi 

(Fokus 3) 

1) evaluasi terhadap 

program pembelajaran 

yang dilakukan rutin 

setiap akhir semester 

dan evaluasi harian  

1)Evaluasi 

pelaksanaan program 

dan  

2)evaluasi 

pembelajaran 

Untuk evaluasi sendiri 

dalam lembaga ini 

disamakan prosesnya, 

karena evaluasi sendiri 

bertujuan untuk 

meningkatkan program 
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2) penilaian terhadap 

hasil pembelajaran 

peserta didik yang 

dilanjutkan dengan 

adanya remedial. 

dan juga hasil dari nilai 

siswa, akan tetapi dengan 

catatan melihat dari 

kemampuan peserta didik 

tersebut. 

 

Paparan data yang telah disebutkan diatas merupakan beberapa perbedaan 

pelayanan dalam pengelolan pembelajaran di sekolah inklusi. Dikarenakan prinsip 

keadilan yang ada di dalam agama Islam mtidak diharuskan semua disamaratakan 

antara pelayanannya. Di sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas pun juga tidak 

menyamaratakan pelayanan yang ada disana, antara siswa regular dan siswa ABK. 

Akan tetapi pelayanan disana lebih mengutamakan apa yang dibutuhkan oleh siswa, 

entah itu siswa regular maupun siswa ABK. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 

Bagian ini akan dibahas tentang uraian yang mengkaitkan atau mendialogkan hasil 

temuan penelitian dengan landasan teori yang ada sesuai dengan judul penelitian, yaitu : 

“Manajemen Pembelajaran Inklusi Dalam Membangun Kesetaraan Pelayanan Pada Anak 

Berkebutuhan Khusus” (Studi Kasus di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas Kepanjen). 

Pembahasan pada bagian ini akan difokuskan pada tiga hal yang menjadi fokus dari 

penelitian ini, yaitu : 1) perencanaan manajemen pembelajaran di sekolah inklusi, 2) 

implementasi dari konsep manajemen pembelajaran di sekolah inklusi, 3) hasil manajemen 

pembelajaran dalam kesetaraan pelayanan terhadap ABK.  

 

A. Perencanaan Manajemen Pembelajaran di Sekolah Inklusi 

Perencanaan merupakan proses dalam menentukan arah tujuan organisasi 

dengan menentukan tindakan mengalokasikan segala hal yang telah dimiliki oleh 

organisasi ataupun lembaga tersebut. Perencanaan yang disusun dengan baik akan 

memperlebar jalan untuk meraih tujuan yang diinginkan. Perencanaan pembelajaran 

adalah perencanaan untuk menentukan model pembelajaran bagi anak berkebutuhan 
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khusus berdasarkan pada kurikulum yang berlaku.
101

 Pada tahap ini, kegiatan yang 

dilakukan meliputi: menganalisis hasil assessment untuk dideskripsikan, ditentukan 

penempatan untuk selanjutnya dibuatkan program pembelajaran berdasarkan hasil 

assessment dan juga untuk menganalisis teori kesetaraan pelayanan yang ada di 

sekolah tersebut. Selain itu, sebelum dimulainya tahun ajaran baru seyogyanya pihak 

sekolah merumuskan terlebih dahulu penyusunan program tahunan sekolah dan 

penyususnan program semester dan juga RPP antara siswa regular dan siswa ABK. 

Pada perencanaan pembelajaran siswa regular terdapat sedikit yang berbeda, yakni 

tidak adanya analisis assessment dan hanya penyusunan program dan penyususnan 

RPP saja dan pada siswa ABK dalam perencanaan dibutuhkan yang namanya 

assessment sebagai dasar pembuatan RPP PPI.  

Perencanaan pembelajaran yang ada di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas  

dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran bagi siswa regular memiliki beberapa 

kegiatan, yaitu: 1) Musyawarah dengan seluruh pendidik dan kepala sekolah pada 

awal tahun ajaran baru, 2) Pembuatan perangkat pembelajaran berdasarkan konsep 

sekolah alam. 

Perencanaan pembelajaran yang ada di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas 

sendiri dalam pelaksanaan manajemen pembelajarannya bagi siswa ABK juga 

memperhatikan beberapa hal dalam perencanaannya, yaitu: 1) Asesmen pembelajaran 

bagi ABK, 2) Menentukan target, 3) Perencanaan awal pembelajaran bersama seluruh 

pendidik dan kepala sekolah. Hal ini sesuai dengan apa yang terdapat dalam kajian 
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teori yang peneliti cantumkan. Berikut merupakan beberapa pembahasan tentang 

kajian teori dan hasil penelitian yang peneliti kaji di lapangan tentang perencanaan 

manajemen pembelajaran pendidikan inklusi. 

1. Asesmen Pembelajaran bagi ABK 

Setiap guru harus mengetahui latar belakang dan kebutuhan masing-masing 

peserta didik agar dapat memberikan pelayanan dan bantuannya dengan tepat. 

Setiap peserta didik memiliki kebutuhan yang berbeda, baik karena faktor yang 

bersifat permanen seperti hambatan penglihatan, hambatan pendengaran, hambatan 

fisik, ataupun yang tidak permanen seperti masalah sosial, bencana alam dll. Untuk 

mencermati lebih jauh tentang latar belakang, potensi, dan kondisi khusus pada 

siswa sekolah perlu mengadakan asesmen. Ada dua jenis asesmen yang biasa 

dilakukan
102

 yaitu asesmen fungsional dan asesmen klinis.  

Pada sekolah yang peneliti datangi yaitu Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas 

menggunakan asesmen fungsional. Asesmen fungsional tersebut merupakan 

asesmen yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan dan hambatan 

yang dialami peserta didik dalam melakukan aktivitas tertentu. Asesmen ini 

dilakukan oleh guru yang ada di sekolah, yang mana sebelum melakukan asesmen 

ini pihak sekolah mengkonsultasikan terlebih dahulu pada terapis dan juga psikolog 

agar mendapatkan hasil yang maksimal. 

Pada tahap asesmen ini pihak sekolah menggunakan asesmen fungsional, yang 

mana asesmen ini dilakukan oleh guru yang ada di sekolah. Kekurangan dari 
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asesmen ini adalah asesmen ini dilakukan secara sederhana dan tidak dilakukan oleh 

ahlinya. Akan tetapi pada lembaga ini meskipun melakukan asesmen fungsional, 

pihak lembaga mengkonsultasikanya terlebih dahulu kepada terapis ataupun 

psikolog. 

2. Menentukan Target 

Menentukan target dan tujuan merupakan langkah awal yang harus diambil 

sebelum melaksanakan program pembelajaran di sekolah. Target ini berfungsi agar 

dapat mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam mencapai proses 

pembelajaran yang diberikan oleh guru. Perencanaan pembelajaran dapat diartikan 

sebagai proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pembelajaran, 

penggunaan pendekatan atau metode pembelajaran, dan penilaian dalam suatu 

lokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan 

yang ditentukan.
103

 

Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas seluruh gurunya memiliki target sendiri-

sendiri untuk memaksimalkan hasil pembelajaran peserta didik yang ada di sekolah. 

Setiap guru pengajar ABK memiliki RPP PPI dalam melakukan perencanaan 

pembelajarannya yang mana RPP PPI tersebut akan dilampirkan di laporan 

penelitian ini. Di lembaga ini memiliki dua target dalam pembelajarannya, yakni 

target jangka panjang dan target jangka pendek. Untuk target jangka panjang untuk 

setiap ABK nya memiliki target yang berbeda-beda, tergantung jenis ABK nya. Dan 

untuk target jarak pendeknya sendiri berbeda-beda setiap dari jenis ABK dan 

jenjangnya. 
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Adapun target jangka panjang untuk peserta didik ABK berjenis  Cerebal 

Palsy dia dapat melakukan kegiatan keseharian dengan mandiri tanpa perlu bantuan 

orang lain lagi. Dan target jangka pendek peserta didik ABK cerebal Palsy yang ada 

di jenjang kelas satu, dia dapat berjalan dengan bantuan hanya satu orang saja. 

Sedangkan target jangka panjang untuk peserta didik ABK berjenis gifted dia 

dapat memenuhi segala pembelajaran yang telah direncanakan oleh pendidik dengan 

baik dan dapat menemukan sekolah lanjutan yang dapat memenuhi segala 

kebutuhannya dengan kondisi diri anak didik yang memiliki kelebihan tersebut. 

Sedangkan target jangka pendek peserta didik ABK berjenis gifted yang ada di 

jenjang kelas dua ini adalah dapat memenuhi target pembelajaran yang sudah 

direncanakan guru kelas yang ada di kelas dua. 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa lembaga pendidikan 

Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas telah membuat target secara teknis selain 

tujuan dari pendidikan inklusi itu sendiri dan telah merincikan per jenis ABK 

beserta tingkatan kelasnya. 

3. Kolaborasi Seluruh Pendidik dan Kepala Sekolah 

Perencanaan pembelajaran adalah perencanaan untuk menentukan model 

pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus berdasarkan pada kurikulum yang 

berlaku.
104

 Perencanaan ini biasa dilakukan diawal sebelum tahun ajaran baru 

dimulai. Dalam teorinya, kepala sekolah seharusnya mengumpulkan seluruh 
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pendidik dan tenaga pendidik untuk merencanakan bersama-sama program 

pembelajaran apa yang akan dilakukan pada tahun ajaran baru tersebut. 

Di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas dalam prakteknya pun sebelum di 

mulai tahun ajaran baru, seluruh pendidiknya berkumpul untuk merencanakan 

program pembelajaran yang akan dilaksanakan pada tahun ajaran baru tersebut. Hal 

tersebut dilakukan agar seluruh pendidik dan tenaga kependidikan mengetahui hal 

apa saja yang akan dilakukan pada tahun ajaran baru tersebut dan agar dalam 

pelaksanaannya tidak terdapat kesalahpahaman tujuan secara personal. 

Dilakukannya hal itu juga bertujuan untuk memaksimalkan target, tujuan dan visi 

yang ada di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas. 

Menurut teori manajemen pendidikan sendiri, sebelum dimulainya suatu 

program pendidikan seyogyanya manajer atau apabila di sekolah disebut sebagai 

kepala sekolah, haruslah membuat agenda perencanaan terlebih dahulu yang diikuti 

oleh anggotanya juga. Dalam Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas sendiri sudah 

melaksanakan teori manajemen yang ada, sehingga hasil dari perencanaan itu dan 

tujuan apa yang telah direncanakan telah diketahui dan disetujui oleh seluruh 

anggotanya. 

B. Implementasi dari Konsep Manajamen Pembelajaran di Sekolah Inklusi 

Implementasi tidak berdiri sendiri dan harus diiringi dengan perencanaan dan 

evaluasi yang baik.
105

Pada tahap perencanaan sebelumnya telah disebutkan bahwa 

penting untuk membuat perencanaan pembelajaran atau RPP. Pelaksanaan 
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pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan pembelajaran meliputi 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Pelaksanaan pembelajaran bagi siswa ABK dan siswa regular di Sekolah Alam 

MI Bilingual Al Ikhlas Malang menurut hasil wawancara peneliti terdapat tiga kegiatan 

yang dilaksanakan, yakni kegiatan awal, kegiatan pembiasaan, dan kegiatan akhir. 

Berikut merupakan penjelasan dari kegiatan-kegiatan tersebut: 

1. Kegiatan Awal 

Kegiatan awal merupakan kegiatan yang telah direncanakan guru untuk 

menyiapkan mental peserta didik agar dapat menimbulkan rasa perhatian pada 

peserta didik dan agar peserta didik lebih terfokus pada materi yang akan 

diajarkannya nanti.
106

 Dalam kesehariannya, biasanya guru memberikan pengantar 

pelajaran ataupun pembiasaan sebelum pembelajaran agar dalam benak siswa 

tertanam hal-hal tersebut sejak dini dan berkelanjutan sampai siswa tumbuh. Hal 

tersebut dilakukan agar siswa dapat siap secara mental untuk memulai 

pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas diawali pada 

pukul 06.45 dengan melakukan kegiatan sholat dhuha bersama. Selanjutnya 

sebelum dimulainya pembelajaran, siswa melakukan murojaah Al Qur’an selama 30 

menit. Akan tetapi untuk ABK sendiri, karena setiap ABK memiliki kemampuan 

yang berbeda-beda awal kegiatan pembelajarannya melihat kondisi ABK terlebih 

dahulu.  
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Adapun ABK cerebal palsy yang berada di jenjang kelas satu, dia memulai 

awal kegiatannya pada pukul 07.30 dan langsung mengikuti pembelajaran yang ada 

pada hari ersebut. Dan untuk ABK gifted mengawali kegiatannya pada pukul 07.00 

dan langsung mengikuti kegiatan yang sedang berlangsung pada saat itu. 

Sehingga pada pelaksanaan kegiatan awal di sekolah ini pelayanannya melihat 

terlebih dahulu kondisi siswanya, apabila dia merupakan siswa regular atau siswa 

normal, maka kegiatan awalnya dimulai seperti apa yang telah ditentukan di 

sekolah. Dan apabila dia siswa ABK maka kegiatannya disesuaikan dengan kondisi 

siswa itu sendiri, dengan catatan dalam setiap kegiatannya siswa ABK akan dicoba 

dan diusahakan untuk terus bisa memulai kegiatan awal seperti peserta didik regular 

lainnya. 

2. Kegiatan Pembiasaan 

Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan 

anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama 

Islam.
107

 Pembiasaan juga dapat diartikan sebagai proses membuat seseorang 

menjadi terbiasa melakukan sesuatu. Metode ini juga cukup praktis untuk 

melakukan pembelajaran dan pembentukan karakter bagi peserta didik termasuk 

juga peserta didik ABK. 

Di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas sendiri juga terdapat beberapa 

pembiasaan yang diterapkan pada peserta didiknya regular dan peserta didik ABK. 

Selain kegiatan awal pembelajaran yang telah dijelaskan pada sub pembahasan 

kegiatan awal juga terdapat beberapa pembiasaan yang ada di lembaga tersebut. 
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Yang pertama merupakan pembiasaan sholat dhuha berjamaah bagi wali murid 

sebulan sekali. Pembiasaan ini berlangsung pada hari sabtu minggu pertama 

pergantian bulan, diadakannya kegiatan ini agar orang tua siswa dapat berkumpul 

bersama dan mengenal wali murid yang lain. Selain itu, setelah dilakukannya sholat 

dhuha berjamaah, juga dilaksanakan kegiatan parenting class, hal ini dilakukan agar 

orang tua siswa dapat membagikan keluh kesah dan progress apa yang telah dimiliki 

oleh peserta didik selama diajarkan di sekolah. Dan juga bermaksud untuk 

memberikan pengertian bagi orang tua siswa apabila ada peserta didik yang 

mengalami kelambatan atau kecepatan dalam menerima pembelajaran yang ada di 

sekolah. 

Selain parenting class terdapat pembiasaan lain bagi siswa ABK nya sendiri, 

yaitu siswa ABK diharuskan menyampaikan portofolio dirinya sendiri di saat 

pembagian rapot dilakukan. Hal tersebut dilaksanakan untuk melatih keberanian 

siswa dan menumbuhkan kepercayaan diri siswa bahwa selama di sekolah dia telah 

memiliki banyak kemampuan yang tercatat dan diketahui oleh guru-guru di sekolah. 

Adanya kegiatan-kegiatan pembiasaan yang dilakukan di Sekolah Alam MI 

Bilingual Al Ikhlas, menurut peneliti sangat baik untuk membangun karakter siswa 

dan juga agar pihak sekolah dan pihak orang tua dapat melakukan komunikasi 

secara baik dan terhindar dari banyak kesalahpahaman dalam mengajar peserta 

didik di sekolah. Selain itu terdapat kegiatan tambahan untuk siswa ABK digunakan 

agar dapat meningkatkan self esteem siswa ABK dengan cara siswa ABK diberikan 

waktu untuk menunjukkan kemajuan kemampuan dirinya sendiri selama dia 

bersekolah disana. 
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3. Kegiatan Akhir 

Kegiatan akhir merupakan suatu kegiatan dalam menutup pembelajaran di 

sekolah.
108

 Menutup pelajaran merupakan kegiatan wajib yang harus ada di sekolah 

beserta pembiasaan-pembiasaannya juga.
109

 Adapun kegiatan akhir yang dilakukan 

di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas berakhir pada pukul 12.30 untuk jenjang 

kelas satu sampai kelas tiga, dan berakhir pukul 13.00 untuk jenjang kelas empat 

sampai kelas enam. Dan untuk siswa ABK sendiri sebagian siswa sudah ada yang 

mengikuti pulang seperti siswa regular lainnya, sebagian ada yang belum bisa 

mengikuti pulang seperti kegiatan siswa regular lainnya. Dan bagi peserta didik 

ABK yang belum bisa mengikuti peserta didik regular mereka akan dipulangkan 

pukul 11.00. perbedaan terebut dikarenakan peserta didik ABK memiliki 

keterbatasan kemampuan dan keterbatasan kemauan dalam mengikuti pembelajaran 

yang sedang berlangsung. 

Selain itu di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas dalam kegiatan akhirnya 

juga melaksanakan kegiatan sholat Dhuhur berjamaah. Hal tersebut dilaksanakan 

agar peserta didik memiliki pembiasaan sholat berjamaah dimanapun peserta didik 

itu berada. 

Menurut kajian teori yang disampaikan di atas apabila dibandingkan langsung 

dengan kejadian yang ada di lapangan yaitu Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas 

telah menerapkan pelaksanaan manajemen pembelajarannya sesuai dengan yang ada 

di kajian teori. Dalam pelaksanaan tersebut guru sudah menerapkan RPP PPI yang 
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mana RPP tersebut dikhususkan dipakai oleh satu peserta didik ABK saja dan untuk 

peserta didik ABK yang lainnya juga memiliki RPP sendiri. Selain telah 

melaksanakan manajemen sesuai kajian teori yang telah disebutkan, lembaga ini 

juga telah melaksanakan pelayanan kesetaraan terhadap siswa ABK dengan baik, 

yaitu tidak menyamaratakan kemampuan seluruh siswa, akan tetapi melihat terlebih 

dahulu kemampuan per siswa ABK, apa yang sudah dia kuasai dan apa yang belum 

dia kuasai, serta kemampuan apa yang sangat perlu ditingkatkan dari siswa ABK itu 

sendiri. 

 

C. Penilaian Pembeajaran dalam Kesetaraan Pelayanan ABK di Sekolah 

Penilaian atau evaluasi pembelejaran merupakan kegiatan yang tidak mungkin 

dielakkan dalam suatu proses pembelajaran dan kegiatan integral yang tidak bisa 

terpisahkan dari kegiatan pendidikan.
110

 Evaluasi ini merupakan bentuk dari penilaian 

terhadap pelaksanaan dari perencanaan yang telah dibuat. Apakah pelaksanaan tersebut 

telah berjalan dengan baik atau belum. Apabila telah berjalan dengan baik maka 

kegiatan tersebut akan ditingkatkan pada kegiatan selanjutnya. Dan apabila kegiatan 

tersebut masih belum berjalan dengan baik maka akan dicari kekurangan tersebut dan 

diperbaiki lagi. 

Pada Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas evaluasi yang dilakukan pada siswa 

regular maupun siswa ABK perencanaannya sama, yang berbeda hanya pada 

pelaksanaannya saja dengan melihat kemampuan peserta didik terlebih dahulu. 

Berdasarkan hasil data wawancara dan dokumentasi di Sekolah Alam MI Bilingual Al 
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Ikhlas pada peserta didik reguler dilakukan dengan beberapa kegiatan, yaitu: 1) 

Evaluasi pelaksanaan program dan 2) evaluasi pembelajaran. Sedangkan untuk 

kegiatan evaluasi yang dilakukan terhadap peserta didik ABK, yaitu, 1) evaluasi 

terhadap program pembelajaran yang dilakukan rutin setiap akhir semester dan 

evaluasi harian 2) penilaian terhadap hasil pembelajaran peserta didik yang dilanjutkan 

dengan adanya remedial.  

1. Evaluasi program 

Evaluasi program yang dilakukan di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas 

terhadap peserta didik ABK maupun peserta didik regular sama. Yaitu dengan 

melakukan evaluasi program per semester dan harian. hal tersebut dilakukan karena 

untuk evaluasi program sendiri memang seharusnya disamakan melihat program 

evaluasi sendiri pada dasarnya memang digunakan untuk melihat hal apa saja yang 

perlu dilakukan lagi agar mencapai tujuan yang telah direncanakan.  

Menurut peneliti sendiri, adanya persamaan pada evaluasi program bukanlah 

termasuk kesenjangan terhadap prinsip kesetaraan terhadap pelayanan. Dikarenakan 

memang pada evaluasi program tidak perlu membedakan evaluasi tersebut untuk 

peserta didik yang mana, yang perlu dibedakan adalah isi dari evaluasi pogram 

tersebut. dan juga bagaimana praktek lanjutan setelah diadakannya evaluasi 

program. 

2. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan di Sekolah Alam MI Bilingual Al 

Ikhlas memiliki beberapa perbedaan antara peserta didik ABK dan peserta didik 

regular. Pada peserta didik regular evaluasi atau penilaian pembelajaran dilakukan 
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dengan menetapkan kompetensi apa yang harus diselesaikan siswa pada satu 

semester tersebut, dan apabila siswa tidak dapat menyelesaikan kompetensi tersebut 

maka siswa akan diadakan remedial sampai dia dapat menyelesaikan kompetensi 

tersebut. hal tersebut disamaratakan kepada seluruh siswa regular. Berbeda denga 

siswa ABK, untuk evaluasi siswa ABK akan ditentukan terlebih dahulu per individu 

kompetensi apa yang harus dilakukan oleh siswa ABK tersebut. Ditentukan per 

individu dikarenakan kemampuan setiap siswa ABK berbeda, tergantung jenis 

gangguan apa yang dimiliki oleh siswa. Baru setelah itu dilakukan penilaian dan 

sama seperti pada siswa regular apabila kompetensi yang telah ditetapkan belum 

dicapai oleh siswa, maka akan diadakan remedial. 

Menurut peneliti adanya pembedaan antara kompetensi siswa regular dan 

kompetensi siswa ABK itu termasuk kesetaraan pelayanan yang cukup adil. Karena 

dengan adanya pembedaan tersebut dapat dipastikan bahwa sekolah itu melihat 

kemampuan individu peserta didik ABK dan tidak memukul rata pada seluruh 

peserta didik harus bisa pada satu hal saja.  

 

D. Implikasi Manajemen Pembelajaran dalam Kesetaraan Pelayanan di Sekolah 

Inklusi 

Implikasi merupakan hasil dari usaha yang telah dilakukan dan direncanakan 

sebelumnya. Hasil ini  biasanya bukanlah merupakan tujuan dari perencanaan yang 

telah dibuat, akan tetapi merupakan hasil dari proses yang telah dilaksanakan. Yang 

mana merupakan batu loncatan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya. 
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Hasil yang diperoleh dari pembelajaran di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas 

pada anak ABK nya sudah memperoleh 75% dan hal tersebut dapat terlihat dalam 

perubahan tingkah laku peserta didiknya sendiri. Tingkat perubahan perilaku peserta 

didik ABK pun berbeda-beda tergantung kemampuan peserta didik ABK tersebut dan 

juga jenis ABK apa yang disandangnya. Untuk peserta didik ABK yang menyandang 

cerebal palsy pada jenjang kelas satu, pada mulanya dia hanya dapat berangkat sekolah 

pukul sepuluh pagi, setelah proses pembelajaran dan pembiasaan berlangsung, ABK ini 

sudah mengalami kemajuan dengan berangkat sekolah pukul 07.30. Sedangkan untuk 

peserta didik yang menyandang gifted pada mulanya dia hanya dapat berangkat 

sekolah pada pukul 10.00 dan setelah diadakan pembelajaran dan pembiasaan peserta 

didik ini bisa berangkat sekolah pada pukul 07.00. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan sebelumnya tentang 

manajamen pembelajaran di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas dalam kesetaraan 

pelayanan terhadap ABK dapat disimpulkan dalam penjelasan berikut. 

1. Perencanaan Pembelajaran dalam Kesetaraan Pelayanan bagi ABK 

Manajemen perencanaan pembelajaran yang ada di Sekolah Alam MI Bilingual 

Al Ikhlas  dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran bagi siswa regular memiliki 

beberapa kegiatan, yaitu: 1) Musyawarah dengan seluruh pendidik dan kepala sekolah 

pada awal tahun ajaran baru, 2) Pembuatan perangkat pembelajaran berdasarkan 

konsep sekolah alam. Dan perencanaan pembelajaran yang ada di Sekolah Alam MI 

Bilingual Al Ikhlas sendiri dalam pelaksanaan manajemen pembelajarannya bagi siswa 

ABK juga memperhatikan beberapa hal dalam perencanaannya, yaitu: 1) Asesmen 

pembelajaran bagi ABK, 2) Menentukan target, 3) Perencanaan awal pembelajaran 

bersama seluruh pendidik dan kepala sekolah. Hal ini sesuai dengan apa yang terdapat 

dalam kajian teori yang peneliti cantumkan. 

Adanya perbedaan-perbedaan yang dilakukan di Sekolah Alam MI Bilingual Al 

Ikhlas menandakan adanya perlakuan khusus bagi siswa ABK, yang mana perlakuan 
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tersebut termasuk dari bentuk pelayanan lembaga tersebut terhadap anak ABK agar 

dapat memperoleh hasil maksimal sama seperti hasil yang dicapai oleh peserta didik 

regular.  

2. Pelaksanaan Pembelajaran dalam Kesetaraan Pelayanan bagi ABK 

Pelaksanaan pembelajaran yang ada di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas 

bagi siswa ABK dapat dibagi menjadi tiga yaitu kegiatan awal, kegiatan pembiasaan 

dan kegiatan akhir. Menurut kajian teori yang disampaikan di atas apabila 

dibandingkan langsung dengan kejadian yang ada di lapangan yaitu Sekolah Alam 

MI Bilingual Al Ikhlas telah menerapkan pelaksanaan manajemen pembelajarannya 

sesuai dengan yang ada di kajian teori. Dalam pelaksanaan tersebut guru sudah 

menerapkan RPP PPI yang mana RPP tersebut dikhususkan dipakai oleh satu 

peserta didik ABK saja dan untuk peserta didik ABK yang lainnya juga memiliki 

RPP sendiri. Selain telah melaksanakan manajemen sesuai kajian teori yang telah 

disebutkan, lembaga ini juga telah melaksanakan pelayanan kesetaraan terhadap 

siswa ABK dengan baik, yaitu tidak menyamaratakan kemampuan seluruh siswa, 

akan tetapi melihat terlebih dahulu kemampuan per siswa ABK, apa yang sudah dia 

kuasai dan apa yang belum dia kuasai, serta kemampuan apa yang sangat perlu 

ditingkatkan dari siswa ABK itu sendiri. 

3. Penilaian Pembelajaran dalam Kesetaraan Pelayanan bagi ABK 

Pada Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas evaluasi yang dilakukan pada 

siswa regular maupun siswa ABK perencanaannya sama, yang berbeda hanya pada 

pelaksanaannya saja dengan melihat kemampuan peserta didik terlebih dahulu. 
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Berdasarkan hasil data wawancara dan dokumentasi di Sekolah Alam MI Bilingual 

Al Ikhlas pada peserta didik reguler dilakukan dengan beberapa kegiatan, yaitu: 1) 

Evaluasi pelaksanaan program dan 2) evaluasi pembelajaran. Sedangkan untuk 

kegiatan evaluasi yang dilakukan terhadap peserta didik ABK, yaitu, 1) evaluasi 

terhadap program pembelajaran yang dilakukan rutin setiap akhir semester dan 

evaluasi harian 2) penilaian terhadap hasil pembelajaran peserta didik yang 

dilanjutkan dengan adanya remedial.  

4. Implikasi Pembelajaran dalam Kesetaraan Pelayanan bagi ABK 

Implikasi pembelajaran yang ada di Sekolah Alam MI Bilingual Al Ikhlas bagi 

siswa ABK sudah Hasil yang diperoleh dari pembelajaran di Sekolah Alam MI 

Bilingual Al Ikhlas pada anak ABK nya sudah memperoleh 75% dan hal tersebut dapat 

terlihat dalam perubahan tingkah laku peserta didiknya sendiri. Tingkat perubahan 

perilaku peserta didik ABK pun berbeda-beda tergantung kemampuan peserta didik 

ABK tersebut dan juga jenis ABK apa yang disandangnya. Untuk peserta didik ABK 

yang menyandang cerebal palsy pada jenjang kelas satu, pada mulanya dia hanya dapat 

berangkat sekolah pukul sepuluh pagi, setelah proses pembelajaran dan pembiasaan 

berlangsung, ABK ini sudah mengalami kemajuan dengan berangkat sekolah pukul 

07.30. Sedangkan untuk peserta didik yang menyandang gifted pada mulanya dia 

hanya dapat berangkat sekolah pada pukul 10.00 dan setelah diadakan pembelajaran 

dan pembiasaan peserta didik ini bisa berangkat sekolah pada pukul 07.00. 
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B. Saran 

 Bagi sekolah penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi manajemen 

pembelajaran dalam meningkatkan pelayanan terhadap ABK di Sekolah Alam MI 

Bilingual Al Ikhlas Kepanjen. 

Bagi peneliti yang lain, agar dapat melakukan kajian yang lebih mendalam dan 

komprehensif yang berkaitan dengan manajemen pembelajaran di sekolah atau dapat 

menemukan konsep baru mengenai manajemen pembelajaran di sekolah. 
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Lamiran II 

Wawancara 21 April 2020 

Transkrip Wawancara Kode Inti 

Kapan dimulainya pendidikan inklusi disana? Pj 2 tahun yang lalu 

Jenis ABK seperti apa yang dapat diterima disana ? Pj ADD, CP, downsyndrom, gifth 

Bagaimana asesmen yang ada disana ? Pj Memakai asesmen seadanya dengan 
dikonsultasikan ke terapis dan psikolog 

Kurikulum apa yang dipakai ? Pj Memakai 2 kurikulum, ppi dan kurikulum 
biasa 

Bagaimana sistem penilaian untuk ABK? Pj Untuk ABK yang memang tidak dapat 
mengikuti kurikulum yang ditetapkan , 
maka untuk KD nya dihilangkan 

Ingin memiliki pendidik dengan kualifikasi seperti 
apa ? 

Pj Memiliki pendidik dengan kualifikasi yang 
telah ditetapkan SOP sekolah inklusi yang 
memang dapat mengembangkan 
kebutuhan ABK 

Apakah sudah sesuai dengan kualifikasi yang ada? Pj Masih belum, tetapi akan terus 
ditingkatkan 

Setiap anak memiliki berapa gpk? Pj Setiap gpk memegang satu abk 

Ingin sarpras yang bagaimana? Pj Tentunya yang baik dan dapat memenuhi 
kebutuhan seluruh siswa 

Yang sudah terpenuhi seperti apa ? Pj Sudah 75% dari apa yang sudah 
direncanakan 

Bagaimana strategi penanganan ABK yang ada 
disana? 

Pj Melihat kebutuhan siswa terlebih dahulu, 
dan kemudian membantu siswa sesuai 
kebutuhannya dan kemampuan pendidik 

Per kelas inklusi dimasuki berapa siswa ? Pj Per kelas memiliki satu siswa inklusi 

Kurikulum apa yang dipakai ? Pj Ppi dan kurikulum 2013 

Metode pembelajaran apa yang dipakai ? Pj Metode pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan siswa 

Media pembelajaran apa yang biasa dipakai ? Pj Media juga menggunakan sesuai dengan 
kebutuhan siswa 

Hasil yang terlihat dari pelaksanaan perencanaan  Pj Sudah 75 % 

Evaluasi yang ada seperti apa ? Pj Evaluasi resmi dilakukan setiap per 
semester, tetapi untuk setiap harinya 
dilakukan evaluasi non resmi 

Hambatan yang ada Pj Adanya orang tua yang masih belum 
menerima keadaan anaknya 

Upaya yang telah dilakukan untuk memperkecil 
hambatan 

Pj Parenting class 

 

  



 
 

 
 

30 April 2020 

Transkrip Wawancara Kode Jawaban 

ABK jenis apa yang ibu ajar di kelas ? Pj Saya mengajar di kelas satu dan kelas dua, 
untuk kelas satu dia berjenis ABK cerebal 
palsy dan untuk kelas dua dia berjenis ABK 
gifted 

Target pembelajaran jangka panjang (lulus dari MI) 
untuk anak CP ? 

PJ Mandiri, yang mana dapat disebut mandiri 
secara luas, yaitu bisa mandi sendiri, 
makan sendiri, mengurus dirinya sendiri 
Dan juga dapat baca tulis, karena dua hal 
tersebut memang bekal utama untuk hidup 

Target pembelajaran jangka panjang (lulus dari MI) 
untuk anak Gifted ? 

Pj Dapat menyelesaikan seluruh 
pembelajaran yang sudah disusun dan juga 
dapat menemukan sekolah bagus yang 
dapat sesuai dengan kemampuannya 

Target pembelajaran jangka pendek untuk anak 
CP? 

Pj Setelah menyelesaikan pembelajaran di 
kelas satu anak ini dapat berjalan dengan 
bantuan hanya satu orang saja 

Target pembelajaran jangka pendek untuk anak 
gifted ? 

Pj Untuk anak jenis gifted ini targetnya sudah 
selesai, bahkan sudah memulai untuk 
mengerjakan pembelajaran yang ada di 
tingkat kelas atasnya 

Bagaimana cara penyampaian materi di kelas 
untuk anak CP ? 

Pj Dengan melakukan terapi okupasi, terapi 
sensori integrase, dan terapi wicara. 
Karena anak CP ini masih belum bisa masuk 
pembelajaran K-13 

Bagaimana cara penyampaian materi di kelas 
untuk anak Gifted ? 

pj Dengan dilakukan metode pembelajaran 
cara cepat yang mana metode 
pembelajaran yang disukai anak, seperti 
hafalannya bukan dengan membaca tetapi 
dengan mendengarkan apa yang akan 
dihafal 

Kegiatan awal sekolah disana seperti apa ? pj Untuk kegiatan awal, resminya disana 
masuk pukul 06.45, kemudian dilanjutkan 
dengan kegiatan sholat dhuha, setelah 
sholat dhuha dilakukan kegiatan mengaji 
selama 30 menit 
Kalau untuk anak ABK sendiri mereka 
masuk sekolah sesuai kemampuan mereka, 
untuk yang CP dan gifted tadi pada 
awalnya mereka mampunya masuk sekolah 
pada pukul 10.00, tetapi sekarang sudah 
memiliki kemajuan. Untuk anak CP dia 
sudah mampu untuk masuk sekolah pukul 
07.30, dan untuk anak gifted dia sudah 



 
 

 
 

mampu untuk masuk sekolah pukul 07.00 

Kegiatan pembiasaan disana seperti apa? Dan 
apakah ABK juga dituntut untuk melakukan 
kebiasaan seperti teman-teman reguler lainnya ? 

Pj Siswa: Untuk kegiatan pembiasaannya 
dilakukan kegiatn sholat dhuha, murojaah 
Al Qur’an dan juga sholat dhuhur 
berjamaah. 
Untuk anak ABK pastinya dituntut untuk 
juga melakukan kegiatan seperti itu, tetapi 
hal tersebut tergantung kemampuan ABK 
itu sendiri. Untuk ABK yang berada di kelas 
4 dan 5 sudah bisa mengikuti pembiasaan 
tersebut seperti teman-teman yang lainnya 
Wali murid : Setiap bulan pada hari Sabtu 
minggu pertama diadakan sholat dhuha 
berjamaah dan setelah selesai dilakukan 
parenting class 
Untuk yang khusus ABK sendiri ketika 
penyampaian rapot, siswa melakukan 
dokumentasi portofolio dirinya sendiri 

Untuk kegiatan akhirnya di sekolah seperti apa ? Pj Kegiatan akhir di sekolah resminya untuk 
anak kelas 1-3 selesai pukul 12.30 dan 
untuk anak 4-6 selesai pukul 13.00 
Tetapi untuk ABK pulang pukul 11.00 

Program penilaian disana bagaimana ? Pj Penilaiannya tergantung program kita apa, 
misalkan di KD itu menuntut siswa menulis 
angka 1-5, maka test nya siswa dituntut 
untuk menulis angka 1-5, apabila siswa 
tidak dapat melakukan hal tersebut maka 
akan dilakukan remedial.  

  



 
 

 
 

Lampiran III 

PROGRAM PEMBELAJARAN INDIVIDU ( PPI ) 

1. Identitas siswa 

Nama Lengkap : Muhammad Danish Arrafi 

Nama Panggilan : Rafi 

Tempat dan tanggal lahir : Malang ,  

Jenis kelamin : Laki-laki 

Jenis kesulitan : ADHD 

Kelas : 1 (satu) 

Usia : 7  tahun 

 

2. Kekuatan dan lemahan 

Kelemahan : 

  Kemampuan berkomunikasi masih kurang, hanya memahami beberapa kata, (Papa, Mama,   

     Cece, Maaf , Marah) 

 Tidak begitu mahir dalam menulis, membaca, dan berhitung, kurang tanggap,   

 Suka menyendiri, 

 Tidak suka  dipeluk   

 Sulit konsentrasi 

 Tidak Suka mengamati 

 Memerlukan pengawasan dan latihan  untuk perkembangan mental dan sosial. 

Kekuatan : 

 Semangat orang tua untuk mendukung perkembangan anak tinggi. 

3. Identitas siswa 

Nama : Praditya Alip Maulana 

Usia : 8 tahun 

Jenis kelamin : Laki – laki 

Jenis kesulitan : ADHD 

Kelas : 1 ( Satu ) 

4. Kekuatan dan lemahan 

Kekuatannya dan kelamahan: 

 Mampu  diajak berkomunikasi. 

 Namun, kelemahannya tidak begitu mahir dalam menulis, membaca, dan berhitung. 



 
 

 
 

 Tetapi, ketika ditanya siapa nama dan alamat rumah akan dengan jelas dijawab. 

 Mereka juga dapat belajar namun dengan sedikit pengawasan. 

 Masih sangat membutuhkan perhatian dan pengawasan dibutuhkan untuk  

      perkembangan mental dan sosial. 

 

5. Standar Kompentensi dan Kompetensi Dasar 

    Standar Kompetensi : 

1. Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20 

 

    Kompetensi Dasar 

1.3. Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20 

6. Indikator 

 Menjumlahkan bilangan 1 sampai 5 

 Mengurangkan bilangan 1 sampai 5 

7. Tujuan pembelajaran 

Dengan menggunakan media-media yang sudah di siapkan oleh guru : 

 Siswa mampu menjumlahkan bilangan 1-5 dengan benar. 

 Siswa mampu mengurangkan bilangan 1 -5 dengan benar. 

8. Strategi pembelajaran ( materi, media, tempat, waktu, evaluasi, dll ) 

Strategi : 

Kegiatan Awal : 

 Guru mengkondisikan kelas agar terasa nyaman. guru memberikan motivasi kepada 

siswa dengan bernyanyi lagu berhitung. 

1 bentuknya tongkat. 

2 bentuknya angsa. 

3 bentuknya telinga 

4 bentuknya kursi 

Kegiatan Inti 

 Guru mengenalkan angka 1,2,3,4, dst dengan menggunakan  angka-angka yang 

terbuat dari kayu, dalam setiap angka diberikan tutup botol . Misalnya angka 1 

diberikan 1 tutup botol , angka 2 diberikan 2 tutup botol, dst. 

 Guru membantu siswa untuk melafalkan angka 1-5. 

 Guru mengenalkan operasi penjumlahan dan pengurangan dengan lambang 

penjumlahan (+) dan pengurangan (-) 

 Guru memberikan 5 tutup botol kepada siswa. 

 Guru memberikan contoh menjumlahkan bilangan 1-5 dengan bantuan tutup botol. 

Setelah mendapat hasil dari penjumlahan guru menunjukkan lambang angka-angka 

pada hasil bilangan yang didapat. 



 
 

 
 

 Siswa mengikuti seperti guru. 

 Setelah siswa paham dengan operasi penjumlahan guru mengenalkan tentang 

operasi pengurangan dengan cara yang sama menggunakan tutup botol. 

 Kegiatan Penutup : 

 Guru memberikan soal evaluasi 

 Guru bersama siswa merangkum pembelajaran. 

 Tindak lanjut 

 

 

Kegiatan alternatif : 

 Guru bisa menggunakan media-media lain untuk membantu siswa berhitung selain 

dengan menggunakan tutup botol seperti batu, kelereng dan sebagainya. 

 

Materi  : penjumlahan bilangan, pengurangan bilangan. 

Media  : 

 tutup botol, kelereng, dan batu, 

 Angka-angka yang terbuat dari kayu ( plastik ) / puzzle angka 

Tempat : Ruangan Kelas 

Waktu : 2 x seminggu 

 

Kepanjen, 5 Nopember 2018 

Mengetahui, 

Kepala Madrasah 

 

 

 

 

Lutfi Jayanulloh, S.Pd.I 

     Guru Pendamping Khusus ( GPK ) 

 

 

 

 

 

Firda Rizkiyah, S.Psi. 
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